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ABSTRAK 
Laila, 2019. Tindak Tutur Ilokusi pada Novel Yorick Karya Kirana Kejora dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah, Skripsi: Program Studi 
Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs. Wihadi Admojo, M Hum. 
Kata Kunci : Pragmatik, Tindak Tutur, Novel  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang 
digunakan dalam dialog antartokoh novel Yorick karya Kirana Kejora yang diterbitkan oleh 
.PT. Nevsky Prospekt Indonesia tahun 2018. Penelitian ini juga mengimplikasikan terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
 Teori yang dipakai pada penelitian ini adalah teori tindak tutur ilokusi menurut Searle. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif . Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik  analisis dokumen yang berupa dialog novel. Keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi teori  dengan cara mencocokkan beberapa teori dengan data 
yang ada.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi direktif ditemukan 13 data 
dengan direktif yang bermakna memerintah sebanyak 4 tuturan, direktif yang bermakna 
menasehati sebanyak 1 tuturan, direktif yang bermakna meminta sebanyak 2 tuturan, direktif 
yang bermakna menyarankan sebanyak 3 tuturan, dan direktif yang bermakna memohon 
sebanyak 3 tuturan. Tindak tutur ilokusi ekspresif ditemukan data sebanyak 5 tuturan. Tindak 
tutur ilokusi ekspresif yang bermakna menyalahkan sebanyak 2 tuturan, tindak tutur ilokusi 
ekspresif yang bermakna memuji sebanyak 2 tuturan, dan tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
memiliki makna meminta maaf sebanyak 1 tuturan. Tindak tutur ilokusi komisif yang 
ditemukan ada 3 tuturan, dengan tuturan yang bermakna memanjatkan doa sebanyak 1 
tuturan. Sedangkan tuturan komisif yang bermakna menawarkan sebanyak 2 tuturan. Tindak 
tutur ilokusi deklaratif ditemukan sebanyak 4 tuturan, dengan tuturan deklaratif yang 
bermakna menentukan sebanyak 2 tuturan, tuturan yang bermakna menamai sebanyak 2 
tuturan, dan tuturan deklaratif yang bermakna memecat terdapat 1 tuturan.
 
 
ABSTRACT 
Laila. 2019. An Analysis of Illocutionary Speech Act on Yorick Novel by Kirana Kejora and 
The Implication on Indonesian Learning in Madrasah Aliyah. Thesis. Indonesian Letters and 
Education Department Study Program, Language and Culture Faculty. IAIN Surakarta. 
Advisor : Drs Wihadi Admojo, M.Hum 
Key words : Pragmatics, Speech Acts, Novel 
 
 The objectives of this research are to describe the kinds of Illocutionary Speech Act 
on Yorick Novel by Kirana Kejora published by .PT. Nevsky Prospekt Indonesia in 2018. 
The researcher also implied them to Indonesian Learning. 
 
The researcher analized The Kinds of Illocutionary Speech Act based on Searle’s 
Theory. The researcher used descriptive qualitative method. In order to collect the data the 
researcher used a documentation as an instrument, meanwhile, the source of the data in this 
research was the dialogue of Yorick Novel. To achieve the credibility of data, the researcher 
used triangulation theories to analyze the data. 
 
The result of the analysis shows 13 data in directive illocussive speech act, there are 4 
data belong to commanding, 1 data belong to advising, 2 data belong to ordering, 3 data 
belong to recommending, and 3 data belong to requesting. The are 5 expressive illocusive, 2 
belong to blaming, 2 data belong to praising, 1 data belong to pardoning, request, 3 data 
belong to suggestion, and 3 data belong to warning. The are 3 shows commissive illocusive 
uttered 1 belong to vowing. Meanwhile 2 belong to offering. Declarative illocussive found 4 
data, 2 data belong to appointing, 2 belong to naming, 1 belong to dismissing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa menjadi kunci utama dalam komunikasi, sebab bahasa 
merupakan alat komunikasi atau interaksi setiap manusia. Bahasa berupa 
lambang-lambang bunyi yang dikeluarkan melalui alat ucap. Setiap ujaran 
yang dikeluarkan memiliki arti dan setiap arti yang dikeluarkan bersifat 
arbitrer sesuai dengan kesepakatan dalam suatu lingkungan masyarakat. 
Komunikasi selalu menghasilkan informasi yang bisa berupa gagasan, 
maksud, perasaan atau pun emosi yang dihasilkan secara langsung. Oleh 
karena itu, dalam proses komunikasi terjadi peristiwa tutur atau biasa 
disebut sebagai tindak tutur. Peristiwa tutur atau tindak tutur sendiri 
memiliki beberapa pengelompokan berupa lokusi, ilokusi dan perlokusi. 
Peristiwa tutur terjadi apabila ada tiga aspek di dalamnya yakni 
penutur, mitra tutur dan konteks tuturan. Syarat terjadinya peristiwa tutur 
dikaji dalam cabang ilmu bahasa pragmatik. Pengertian pragmatik menurut 
Leech, dalam Tarigan (2015: 25), adalah studi tentang makna dalam 
hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations) yang meliputi 
unsur-unsur penyapa dan yang disapa, konteks, tujuan, tindak ilokusi, 
tuturan, waktu, dan tempat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pragmatik 
merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji segala aspek makna tuturan 
berdasarkan maksud penutur. 
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Penggunaan kajian pragmatik digunakan untuk menganalisis 
makna dari peristiwa tutur yang terjadi. Peristiwa tutur yang terjadi 
memiliki maksud yang dapat dimaknai berdasarkan konteks tuturan. Suatu 
tuturan tidak dapat dimaknai maksud tuturannya apabila tidak melihat 
konteks tuturan tersebut. Konteks diartikan sebagai latar belakang seorang 
penutur melakukan tuturan yang tentu saja latar belakang tersebut dapat 
dimengerti pula oleh mitra tutur. Konteks tuturan ini dapat mengacu pada 
keadaan sebelum maupun sesudah tuturan, baik berkaitan dengan 
kebiasaan partisipan, adat istiadat, budaya masyarakat, kondisi fisik, 
mental, pengetahuan yang ada di benak penutur maupun mitra tutur serta 
unsur waktu dan tempat tuturan (Wiryotinoyo, 2006: 2). Tujuan dan 
maksud tuturan dapat dilihat dari konteks tuturan, sehingga konteks yang 
harus dipahami saat memaknai tuturan. Pemaknaan tuturan berdasarkan 
konteks tuturan dapat dilakukan menggunakan pendekatan kajian 
pragmatik.  
Kegiatan komunikasi tindak tutur dapat terjadi dalam bentuk tulis, 
seperti di dalam karya sastra, media cetak dan media elektronik. 
Komunikasi di dalam karya sastra dilakukan oleh sastrawan untuk 
menyampaikan maksudnya kepada pembaca. Bentuk komunikasi di dalam 
bentuk tulis yang sering dijumpai adalah di dalam cerita fiksi, sebab di 
dalam cerita fiksi banyak dijumpai dialog antartokoh. Salah satu karya 
cerita fiksi yang paling populer adalah novel. Tuturan yang terdapat di 
dalam novel terjadi di setiap dialog antartokoh yang disuguhkan penulis. 
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Pemaknaan maksud dan tujuan tuturan dialog antartokoh di dalam 
novel dapat dikaji menggunakan pendekatan pragmatik. Pemaknaan 
tuturan di dalam novel menggunakan kajian pragmatik dimaksudkan untuk 
memahami kontek tuturan sehingga maksud tuturan penutur dapat 
dipahami dengan baik oleh mitra tutur. 
Sebagai salah satu karya sastra fiksi, novel merupakan karya sastra 
prosa yang berupa cerita. Pengertian novel menurut Nurgiyantoro (2010: 
4) adalah novel sebagai sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia 
yang berisi model kehidupan yang sempurna, di dunia khayalan yang 
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, 
dan penokohan, latar dan sudut pandang yang semuanya bersifat 
imajinatif. Walaupun semua yang direalisasikan pengarang sengaja 
dianalogikan dengan dunia nyata tampak seperti sungguh ada dan benar 
terjadi, hal ini terlihat sistem koherensinya sendiri. Novel menggunakan 
bahasa dalam menyampaikan serta mengomunikasikan jalan cerita di 
dalamnya. Cara mengomunikasikan cerita di dalam novel menggunakan 
narasi dan dialog. Di dalam dialog inilah banyak dijumpai peristiwa tutur 
atau tindak tutur. Oleh sebab itu penulis ingin menyelisik dan menganalisis 
kegiatan tindak tutur yang terdapat di dalam sebuah karya sastra novel 
terutama tindak tutur ilokusi. 
Novel yang dijadikan penulis sebagai objek penelitian tentang 
tindak tutur ilokusi adalah novel berjudul Yorick karya Kirana Kejora. 
Novel ini merupakan novel yang diangkat dari kisah nyata, berupa 
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perjuangan anak bangsa dari bumi Ciamis yang berbeda dari anak-anak lainnya. 
Berbeda karena dia sejak kecil diasuh oleh satu-satunya keluarga yaitu neneknya yang 
sudah tua dan buta huruf. Yorick kecil yang hidup serba susah dan harus menahan 
keinginan untuk memiliki dan merasakan sesuatu. Yorick kecil yang menahan pilunya 
hinaan orang di sekitarnya. Orang-orang yang selalu menertawakan bahkan mengejek 
kemiskinannya. Seiring berjalannya waktu Yorick tumbuh menjadi pribadi yang 
mandiri, tangguh, optimis, dan baik hati justru karena pengalaman pahit yang 
dialaminya. Perjalanan hidup yang sangat panjang dan pahit telah menuntun Yorick 
menuju kesuksesan besar. Dia sekarang menjadi CEO utama perusahaan PT. Nevsky 
Prospekt dan memiliki lebih dari sepuluh cabang baik di dalam negeri maupun di luar 
negeri. 
Latar belakang masalah dari penelitian ini karena tidak semua pembaca dapat 
langsung memahami makna cerita novel dengan dialog yang banyak mengandung 
tuturan pragmatik. Penelitian tindak tutur ini membantu pembaca untuk memahami 
makna dan maksud tuturan yang disajikan pada novel Yorick karya Kirana Kejora. 
Novel Yorick merupakan novel inspiratif sehingga penelitian ini bagus untuk 
membantu memberikan efek positif terhadap pembacanya. Pembaca yang memahami 
konteks tuturan dari dialog novel ini akan memahami makna novel yang lebih 
mendalam sehingga dapat mengambil pelajaran dari novel lebih mudah. 
 Novel Yorick ini adalah novel inspiratif yang menceritakan tentang 
perjuangan, kegigihan, kesabaran, dan keyakinan kuat dalam mengarungi kehidupan 
yang keras. Novel ini diterbitkan oleh PT. Nevsky Prospekt Indonesia pada tahun 
2018 dan sudah beberapa kali mengalami cetak ulang. Tahun 2018 novel ini juga 
diangkat ke dalam layar lebar dengan judul yang sama yaitu Yorick, dengan Peppi 
Pionoa sebagai sutradaranya. 
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Penulis memilih novel Yorick sebagai objek penelitian karena ingin mencari 
tahu bagaimana tindak tutur ilokusi yang terdapat pada sebuah novel inspiratif dan 
berdasarkan kisah nyata ini. Tentunya novel inspiratif akan sangat cocok dengan 
pembelajaran, terutama pembelajaran bahasa Indonesia siswa di Madrasah Aliyah. 
Novel inspiratif ini tentu memiliki pesan yang sangat cocok untuk dianalisis dan 
kemudian diteladani oleh siswa setingkat Madrasah Aliyah. Salah satu contoh dialog 
yang mengandung tuturan inspiratif adalah “Jangan kayak saya Rick, nyesel nggak 
sekolah, akhirnya hanya jadi tukang parker! Mobil, motor memang banyak! Tapi 
punya orang semua! Tapi saya teh terus bersabar Rick! Jadi orang kudu tabah, sabar 
menjalani hidup.” Tuturan tersebut memberikan motivasi untuk selalu belajar dengan 
giat dan jangan putus sekolah, sebab jika putus sekolah akan menyesal karena 
hidupnya sengsara. Selain itu dialog tersebut juga mengajarkan kepada pembaca agar 
tetap menerima segala takdir dan ketentuan yang digariskan untuknya karena 
menjalani hidup harus banyak bersabar dan tabah.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana Kejora? 
2. Bagaimanakah implikasi tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana 
Kejora terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana Kejora. 
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2. Mendeskripsikan implikasi tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana 
Kejora terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan mempunyai 
manfaat baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis, berupa 
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti orang lain dan memudahkan untuk 
memahami maksud tuturan bahasa dari orang lain. Terutama dalam memahami 
dialog-dialog baik dialog langsung maupun dialog tidak langsung seperti di dalam 
novel, sehingga dapat menerapkan ilmu pragmatik dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu sebagai sumbangan ilmu pengetahuan bahasa bidang pragmatik tentang 
macam-macam tindak tutur ilokusi yang dapat ditemukan di dalam dialog karya 
sastra novel, terutama novel inspiratif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembaca 
Menambah pengetahuan pembaca terhadap penggunaan beberapa bahasa tutur 
ilokusi pada tuturan terutama pada sebuah karya sastra novel. Sehingga 
menambah ilmu kebahasaannya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dipelajari oleh guru bahasa Indonesia untuk 
mengembangkan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih inspiratif dan 
variatif. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman siswa dalam memahami makna 
inspiratif dari novel Yorick karya Kirana Kejora. 
d. Bagi penulis 
Menambah wawasan penggunaan bahasa tutur sehingga membantu penulis dalam 
memahami tuturan dari mitra tutur. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya 
didasarkan prinsip tata bahasa, melainkan atas dasar kepentingan agar 
komunikasi tetap dapat berjalan. Maksudnya, lebih mengikuti gaya 
selingkung bahasa yang digunakan oleh masyarakat tutur sebagai cara 
para peserta interaksi saling memahami apa yang mereka ujarkan. 
Berdasarkan ini, sering dijumpai sebuah komunikasi yang tetap dapat 
berjalan meskipun menggunakan bahasa yang tidak sesuai kaidah tata 
bahasa. Karena itu pragmatik sebagai studi ilmu yang menelaah 
tentang hubungan bahasa dengan konteksnya menjadi dasar teori 
penelitian ini. 
Pragmatik menurut pendapat Yule (1996: 3) adalah studi 
tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan 
ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Di dalam pendapat Yule 
kajian pragmatik melibatkan penafsiran tentang maksud orang di 
dalam konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh 
terhadap apa yang dikatakan. Pendekatan pragmatik
juga menyelidiki tentang bagaimana cara pendengar dapat menyimpulkan tentang 
apa yang dituturkan agar sampai pada suatu interpretasi makna yang dimaksudkan 
penutur. 
Pragmatik juga diartikan sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan serasi-
tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi, aspek-aspek pemakaian bahasa 
atau konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna ujaran 
(Kridalaksana, 1993: 177). Sedangkan pengertian pragmatik menurut Verhaar 
(1996: 14), pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang 
apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan 
pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal 
“ekstralingual” yang dibicarakan.  
Selain pengertian pragmatik menurut ahli bahasa di atas, Tarigan (1990: 
34) juga menyatakan pendapatnya mengenai pengertian pragmatik yaitu telaah 
umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara seseorang 
menafsirkan kalimat. Pengertian pragmatik dikemukakan juga oleh Leech dalam 
Retnaningsih (2014: 4) yaitu pragmatik merupakan studi tentang makna dalam 
hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations) yang meliputi unsur-
unsur penyapa dan yang disapa, konteks, tujuan, tindak ilokusi, tuturan, waktu, 
dan tempat. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji segala aspek 
makna tuturan berdasarkan maksud penutur (Retnaningsih, 2014: 5). 
Pragmatik menurut Mustaqim (2014: 14) adalah ilmu yang mempelajari 
bahasa yang muncul dalam peristiwa tindak tutur yang di dalamnya terdapat 
tujuan tuturan, maksud tuturan, makna tuturan, serta melihat ekspresi dari 
tindakan-tindakan dan gagasan-gagasan yang muncul dalam tindak tutur sehingga 
dapat mengasumsikan sebuah tuturan yang memberikan efek dalam komunikasi. 
Pragmatik brhubungan dengan konteks komunikasi. Konteks dalam pragmatik 
berarti semua latar belajar yang dimiliki oleh si penutur dan lawan tutur untuk 
menafsirkan makna dan tuturan (Wijana, 2009: 11). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli bahasa di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pragmatik adalah kajian studi bahasa yang meneliti tentang 
bagaimana mitra tutur dapat memaknai tuturan dari penutur sehingga maksud 
tuturan dapat dipahami dan berpengaruh terhadap tindakan mitra tutur. 
2. Tindak Tutur 
Tindak tutur merupakan bagian dari kajian pragmatik. Kegiatan tindak tutur 
ini melibatkan penutur, mitra tutur dan tuturan atau penulis, pembaca dan 
pembicaraan, Austin (dalam Retnaningsih, 2014: 87) mengemukakan bahwa 
mengujarkan sebuah kalimat tertentu dapat dipandang sebagai melakukan 
tindakan (act), disamping memang mengucapkan kalimat tersebut. Austin 
kemudian membagi tiga jenis tindakan yang berkaitan dengan ujaran, yaitu lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi.  Pendapat Austin ini didukung oleh Searle (dalam 
Retnaningsih, 2014: 102) dengan mengatakan bahwa semua komunikasi bahasa 
melibatkan tindakan saja. Unit komunikasi bahasa bukan hanya didukung oleh 
simbol, kata atau kalimat, tetapi produksi simbol, kata atau kalimat dalam 
mewujudkan tindak tutur. Dengan demikian, tindakan merupakan karakteristik 
tuturan dalam komunikasi. 
Pendapat lain dari Chaer (2004: 16) menyatakan bahwa tindak tutur 
merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya 
ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 
Sedangkan Tarigan (1990: 36) menyatakan berkaitan dengan tindak tutur maka 
setiap ujaran atau ucapan tertentu mengandung maksud atau tujuan tertentu pula.  
Berdasarkan pendapat para ahli bahasa di atas maka pengertian tindak tutur 
adalah kajian yang menelaah tentang makna bahasa yang didasarkan pada 
hubungan tuturan dengan tindakan penutur kepada mitra tuturnya. Sehingga 
apabila suatu tuturan belum direalisasikan dalam komunikasi nyata, tuturan 
tersebut belum bermakna. 
Teori tindak tutur yang dikembangkan Searle dipandang lebih konkret oleh 
beberapa ahli. Menurut Searle tindak tutur dibagi menjadi tiga klasifikasi setelah 
beberapa perkembangan. Teori tindak tutur Searle mengembangkan dasar-dasar 
teori tindak tutur Austin. Adapun jenis-jenis tindak tutur menurut klasifikasi 
Searle adalah sebagai berikut. 
 
a. Tindak Lokusi 
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk 
menyatakan. Menurut Wiranty (2015: 4) tindak tutur lokusi adalah tuturan untuk 
menyatakan sesuatu yang bersifat informatif. Sedangkan di dalam pengertian 
Searle tindak tutur lokusi merupakan tuturan yang hanya dimaksudkan untuk 
memberi pernyataan atau informasi tanpa membutuhkan tindakan tanggapan dari 
mitra tutur. Tindak tutur lokusi merupakan tuturan kata, frasa dan kalimat yuang 
sesuai dengan makna leksikalnya (Zaenuddin, 2018: 15). Tindak tutur ini hanya 
menyatakan sesuatu yang memang sesuai arti yang sebenarnya.  
Contoh: Saya tinggal di Laweyan 
Dalam kalimat tersebut penutur hanya menyatakan informasi bahwa dia tinggal di 
Laweyan. Penutur tidak membutuhkan tindak lanjut dari mitra tutur atas 
pernyataannya tersebut selain sebuah informasi. 
b. Tindak Ilokusi 
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang dilakukan untuk menyatakan 
maksud dan fungsi tertentu. Retnoningsih (2010: 101) menyatakan tindak 
menuturkan kalimat, tetapi sudah disertai tanggung jawab penutur untuk 
melakukan suatu tindakan. Contoh: Bawa pulang baju itu. Dalam kalimat tersebut 
penutur menyampaikan tuturan yang dimaksudkan untuk mendapat tindakan balik 
dari mitra tutur berupa tindakan membawa pulang baju yang dimaksud penutur. 
Searle membagi tindak tutur ilokusi menjadi lima macam tuturan yang masing-
masing memiliki fungsi komunikatif (Retnoningsih, 2010: 103). Penjelasannya 
sebagai berikut. 
   Tindak ilokusi asertif (asertives) penutur terikat pada 
kebenaran proposi yang diungkapkan. Menurut Yule (1996:92) tindak tutur 
ilokusi asertif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini 
penutur kasus atau bukan. Adapun yang termasuk ke dalam tuturan ini adalah 
tuturan menyatakan, mengusulkan, mengakui, mengeluh, mengemukakan 
pendapat, dan melaporkan. Tindak tutur asertif biasa disebut juga dengan 
representative. Contoh: tuturan menyatakan: Bumi ini bulat. Tuturan menyatakan 
tersebut penutur hanya ingin menyampaikan bahwa bumi itu bulat. Tuturan 
selanjutnya yang berarti mengusulkan: Sebaiknya kita membuat susunan 
kepanitiaan. Tuturan mengakui: Aku yang merusak pintu itu. Tuturan mengeluh: 
Kenapa gajiku sedikit sekali. Tuturan mengamukakan pendapat: Aku setuju untuk 
membuat susunan kepanitiaan. Tuturan melaporkan: Saya melaporkan bahwa 
hari ini Bapak Gubernur meresmikan gedung baru.  
   Tindak ilokusi direktif (direktives) adalah tindak tutur yang 
dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan 
dalam tuturan tersebut. Tindak tutur direktif menurut Yule (1996: 93) adalah jenis 
tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan 
sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. 
Adapun yang termasuk di dalam tindak tutur ini antara lain meminta, memerintah, 
memohon, menyarankan, dan menasehati. Contoh: tuturan meminta: Aku minta 
air minummu!.  Tuturan memerintah: Buatkan kopi pahit!. Tuturan memohon: 
Tolong bantu aku menyelesaikan tugas ini. Tuturan menyarankan: Sebaiknya 
jangan lewat gang itu. Tuturan menasehati: Jangan mengulangi kesalahan yang 
sama. 
   Tindak ilokusi komisif (commissives) adalah tindak tutur yang 
melibatkan penuturnya pada tindakan yang akan datang. Sedangkan menurut Yule 
(1996: 94) adalah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk 
mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan datang. 
Tindak tutur yang termasuk ke dalam ini antara lain berjanji, bersumpah, 
menawarkan, memanjatkan (doa). Contoh: tuturan berjanji: Aku tidak akang 
mengulangi kesalahan lagi, tuturan bersumpah: Demi Tuhan aku mencintaimu, 
tuturan menawarkan: Apakah kamu mau saya antar pulang?, tuturan 
memanjatkan (doa): Semoga acara besok berjalan lancar.  
   Tindak ilokusi ekspresif (expressives) adalah tindak tutur yang 
berfungsi menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu 
keadaan. Adapun menurut Yule (1996:93) adalah jenis tindak tutur yang 
menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Seperti, berterima kasih, 
meminta maaf, memuji, menyalahkan, mengucapkan selamat, memaafkan, dan 
berbelasungkawa. Contoh: tuturan berterima kasih: Terima kasih atas 
makanannya, tuturan meminta maaf: Maaf atas keterlambatan saya, tuturan 
memuji: Wah! Rambutmu sangat bagus, tuturan menyalahkan: Gara-gara Anda, 
saya dipecat!, tuturan mengucapkan selamat: Wah! Selamat atas kelulusannya, 
tuturan memaafkan: Saya memaafkanmu, tuturan berbelasungkawa: Saya turut 
berduka atas meninggalnya anakmu. 
   Tindak ilokusi deklaratif (declaration) adalah tindak tutur yang 
dimaksudkan penuturnya untuk menciptakan sesuatu yang baru (status, keadaan, 
dan sebagainya). Menurut Yule (1996: 92) adalah jenis tindak tutur yang 
mengubah dunia melalui tuturan. Misalnya menyerahkan diri (berpasrah), 
memecat, membebaskan, membaptis, menamai, mengucilkan, mengangkat, 
menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman. Contoh: tuturan menyerahkan 
diri: Kemarin saya yang mencuri uangmu, tuturan memecat: Mulai besok tidak 
perlu bekerja di sini lagi karena Anda saya pecat, tuturan membebaskan: Kamu 
sudah saya bebaskan, tuturan membaptis: Tuhan memberkatimu, tuturan 
mengucilkan: Aku tidak mau sekelompok denganmu, sebab kamu bodoh!, tuturan 
mengangkat: Anda saya angkat menjadi wakil perusahaan karena komitmen anda 
bagus, tuturan menunjuk: Jadilah ketua kelas, kamu sangat tegas, tuturan 
menentukan: Rapatnya dimulai jam 1 siang, tuturan menjatuhkan hukum: 
Saudara terbukti melanggar hukum dan dikenai hukuman penjara 2 tahun. 
 
c. Tindak Perlokusi 
  Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang disampaikan 
oleh penutur kepada pendengar dengan maksud meminta sesuatu di balik kata 
tersebut. tuturan perlokusi diutarakan oleh penutur mempunyai daya pengaruh 
atau efek bagi yang mendengarnya (Insani, 2017: 178). Sedangkan menurut 
Austin (dalam Rustono: 1999) menyatakan tindak tutur perlokusi adalah tindak 
tutur yang memiliki efek tertentu, tergantung dengan yang diucapkannya serta 
keadaannya. Contoh: Aku baik-baik saja. Kalimat tersebut memberikan efek 
melegakan terhadap perasaan mitra tutur. Contoh lagi seperti, Selamat atas 
kelahirannya. Kalimat tersebut juga memberikan efek gembira kepada mitra tutur. 
Sehingga makna tindak tutur perlokusi adalah tindakan tuturan yang memiliki 
maksud untuk mnyatakan sesuatu kepada mitra tutur dengan fungsi untuk 
memberikan efek psikologis terhadap perasaan mitra tutur. 
3. Hakikat Novel 
  Karya sastra merupakan imajinasi yang menawarkan permasalahan manusia 
dan kehidupan (Tamaraw, 2015: 3). Pengertian karya sastra menurut Lukas 
(dalam Priyatni, 2010: 12) bahwa sastra ialah refleksi kehidupan manusia yang 
lebih utuh, mendalam dan dinamis. Selain itu pengertian karya sastra menurut 
Burhanudin (2017: 36) adalah bentuk seni yang bersumber dari kehidupan yang 
bertata nilai kemanusiaan, dan sudah seharusnya sastra memberikan sumbangan 
nilai kemanusiaan. Karya sastra merupakan hasil pengejawantahan kehidupan 
yang dibuat pengarang berdasarkan pengamatan atau pengalaman terhadap 
kehidupan nyata di sekitar pengarang (Istiqomah, 2014: 1). Sebuah karya sastra 
pada hakikatnya merupakan karya seni yang diungkapkan melalui media bahasa 
yang bermakna konotatif dan mengacu pada satu hal tertentu. 
 Sastra sebagai karya imajinaf ialah hasil dari karangan dari hasil 
pemikirin manusia yang menggunakan media bahasa sebagai penyalur kreativitas 
seseorang. Sastra dalam pengertian seni bahasa (karya kreatif adalah sebuah karya 
yang seolah-olah mencerminkan realitas kehidupan manusia dan dianggap benar-
benar ada, tetapi sebenarnya realitas ini sudah diubah hingga dibangun dengan 
daya pikir dan sesuai kesenangan hati seseorang.  
 Novel merupakan karya sastra fiksi paling populer, pengertian novel 
menurut Tarigan (1991: 164-165) adalah suatu cerita fiksi yang memiliki panjang 
cerita tertentu, dengan tokoh, dan adegan nyata yang representatif dalam suatu 
alur. Sedangkan Nurgiyantoro (2010: 10) menyatakan novel adalah karya fiksi 
yang dibangun oleh unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.. Pengertian novel 
menurut Kosasih (2012: 60) adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh 
permasalahan kehidupan seorang atau beberapa tokoh.  
 Novel merupakan hasil imajinasi penulis yang menggambarkan 
refleksi kehidupan tokoh dan segala masalah yang menyertainya dengan nilai 
yang membangun cerita (Waluyo, 2014: 12). Novel adalah cerita fiksi yang 
mengangkat permasalahan yang komplek tentang kehidupan yang tersusun atas 
unsur intrinsic dan ekstrinsik (Akbar, 2013: 58). Menurut berbagai pendapat di 
atas dapat diartikan pengertian novel adalah karya fiksi prosa yang terdiri dari 
unsur pembangun, berupa unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dengan serangkaian 
cerita tertentu.  
4. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Novel merupakan salah satu materi yang diajarkan di dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah. Novel masuk ke dalam materi sastra yang 
diajarkan di sekolah mulai dari SD-SMP-SMA. Novel memiliki pesan di dalam 
ceritanya, sehingga novel dapat membentuk karakter pembaca. Nurgiyantoro 
(2010: 322) menjelaskan bahwa moral atau hikmah di dalam karya sastra yang 
dibaca selalu memberikan pesan baik. Jika novel dijadikan bahan ajar 
pembelajaran sastra bahasa Indonesia, maka bisa membantu membentuk karakter 
siswa. Meskipun novel bisa menjadi materi ajar pembelajaran tetapi tidak semua 
novel bisa, sebab novel memiliki karakteristik yang harus disesuaikan umur siswa. 
Novel yang berkarakteristik percintaan remaja tidak mungkin dijadikan bahan ajar 
untuk siswa SD maupun SMP. Begitu sebaliknya, novel bercerita tentang 
persahabatan anak dan pertemanan tidak untuk bahan ajar siswa SMA.    
Penelitian tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana Kejora 
memiliki implikasi terhadap pembelajaran di Madrasah Aliyah. Penelitian ini 
menggunakan novel inspiratif yang sesuai dengan karakteristik cerita siswa 
setingkat SMA untuk memberikan efek semangat meraih cita-citanya. Sebab 
siswa di umur ini sedang memiliki jiwa semangat terhadap meraih masa 
depannya, dan membutuhkan motivasi. Novel Yorick memaparkan cerita tentang 
susah dan sedihnya perjalanan hidup orang miskin dalam meraih cita-citanya, 
sehingga dapat memberikan motivasi kepada kaum muda untuk bersemangat 
menggapai cita-cita. Penggunaan novel inspiratif sebagai objek kajian dalam 
penelitian ini memiliki relevansi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Madrasah Aliyah kelas XI yaitu K.D. 3.11. (Menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca). Berdasarkan isi K.D 3.11 tersebut novel inspiratif Yorick karya 
Kirana Kejora yang memiliki pesan yang bagus terhadap kaum muda dalam 
menggapai cita-cita, maka novel ini sangat cocok untuk digunakan sebagai bahan 
ajar materi K.D 3.11.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tindak tutur ilokusi bukan menjadi penelitian baru di dalam dunia 
linguistik. Penelitian tindak tutur ilokusi pada novel juga sudah banyak dilakukan. 
Meskipun begitu penelitian tindak tutur ilokusi dalam novel Yorick karya Kirana 
Kejora belum pernah ada yang meneliti. Keunggulan lain dari penelitian ini adalah 
objeknya novel inspiratif yang populer dan berdasarkan kisah nyata serta telah 
diangkat ke dalam perfilman Indonesia. Meskipun begitu, ada beberapa penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti yang dapat dijadikan acuan dalam 
penelitian tindak tutur ini. 
Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian jurnal 
yang berjudul Tindak Tutur Ilokusi Novel Surga Yang Tidak Dirindukan Karya Asma 
Nadia Kajian Pragmatik (Ayuni: 2017). Oleh Nia Binti Qurrota Ayuni dan Parji Parji 
dalam e journal Universitas PGRI Madiun atau Unipma. Penelitian Nia dan Parji ini 
menganalisis bentuk tuturan ilokusi dalam novel karya Asma Nadia yang berjudul 
Surga Yang Tidak Dirindukan. Persamaan penelitian Nia dan Parji dengan penelitian 
yang akan diteliti adalah sama-sama meneliti tentang tindak tutur ilokusi dalam novel. 
Sedangkan perbedaannya adalah novel yang diangkat dalam penelitian yang akan 
diteliti lebih baru dibandingan dengan novel yang diteliti Nia dan Parji. Selain itu 
novel yang akan diteliti di dalam penelitian ini memiliki tema perjuangan seorang 
pemuda dalam menggapai cita-cita, berbeda dengan novel yang diteliti Nia dan Parji 
yang memiliki tema kisah cinta dalam berumah tangga, perbedaan tema ini juga 
menentukan perbedaan tindak ilokusi yang ditemukan di dalam novelnya.  
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian milik Khifdiatullutfiah 
mahasiswa Universitas Diponegoro Semarang yang berjudul Tindak Tutur Ilokusi 
Direktif Tokoh Novel Hujan Karya Tereliye kajian pragmatik (Khifdiatullutfiah: 
2018). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama meneliti tentang tindak tutur ilokusi dalam novel. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Khifdiatullutfiah mengfokuskan penelitian di dalam tindak tutur 
ilokusi direktif saja, tidak semua jenis tindak ilokusi. Selain itu novel sebagai objek 
kajiannya berbeda dengan penelitian yang akan diteliti, novel yang dijadikan objek 
oleh Khifdiatullutfiah adalah novel Hujan karya Tereliye. Novel tersebut bergenre 
remaja yang mengisahkah tentang masa depan terjadi bencana alam namun tetap 
tabah menerimanya. Sedangkan novel yang akan diteliti berjudul Yorick karya Kirana 
Kejora mengisahkan tentang perjuangan seorang pemuda miskin dan sebatang kara 
dalam menggapai cita-cita 
Penelitian terdahulu yang relevan selanjutnya adalah penelitian jurnal 
Universitas Sebelas Maret, oleh Khaofia Suci (2017) yang berjudul Ragam Tindak 
Tutur Ilokusi pada Novel Terjemahan The Davinci Code Karya Dan Brown (Suci: 
2017). Penelitian Khaofia Suci dengan penelitian yang akan diteliti memiliki 
kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang tindak tutur ilokusi dalam novel. Tetapi 
perbedaannya adalah penelitian Khaofia Suci menggunakan objek penelitian novel 
terjemahan sedangkan novel yang akan diteliti daam penelitian ini adalah novel lokal 
karya anak bangsa.  
Penelitian ini layak karena belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. 
Meskipun ada yang meneliti kajian yang sama yakni pragmatik tindak tutur, tetapi 
memiliki objek penelitian yang berbeda, meskipun objek penelitiannya sama-sama 
novel tetapi berbeda judul, pengarang, genre dan isi cerita. Alasan layaknya penelitian 
ini selanjutnya adalah karena novel Yorick sebagai objek penelitian memiliki beberapa 
keunggulan antara lain, novel Yorick merupakan novel yang baru terbit tahun 2018 
namun sudah langsung diangkat ke dalam film layar lebar, selain itu novel ini sangat 
menginspirasi karena mengisahkan tentang perjuangan seorang pemuda yang miskin 
dan sebatang kara dalam berjuang mempertahankan hidup dan menggapai cita-citanya 
sehingga dapat membungkam orang-orang yang pernah mengejek dan mencacinya. 
Penelitian ini akan memberikan dampak yang bagus bagi khasanah penelitian kajian 
pragmatik dan pembaca. 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Novel merupakan karya sastra yang populer dan paling banyak diminati oleh 
masyarakat. Masyarakat terhibur dengan cerita yang disuguhkan di dalam novel yang 
telah dibuat sedemikian rupa oleh pengarang sehingga ceritanya mengesankan 
pembaca. Cerita yang terdapat di dalam novel menjadi seolah nyata dan memberi 
kesan di pembaca dengan adanya dialog yang disuguhkan pengarang. Dialog-dialog 
tersebut berupa tindak tutur, baik lokusi, ilokusi maupun perlokusi. 
Novel Yorick karya Kirana Kejora memiliki pesan yang inspiratif bagi 
pembaca layak diteliti tindak tutur di dalamnya, sebab novel inspiratif akan memiliki 
tuturan yang berbeda dengan cerita bergenre lain. Sebab itu di dalam penelitian yang 
menggunakan pendekatan pragmatik ini akan meneliti tindak tutur ilokusi dalam 
novel inspiratif Yorick karya Kirana Kejora. 
Kerangka berpikir atau alur berpikir penelitian ini adalah diawali dengan 
menemukan dialog antartokoh pada novel Yorick karya Kirana Kejora. Dialog yang 
sudah ditemukan tersebut kemudian diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan tindak 
tutur ilokusi menurut teori Searle yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan 
deklaratif. Hasil tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam dialog antartokoh novel 
Yorick tersebut kemudian diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
Madrasah Aliyah, sehingga penelitian ini mendapatkan simpulan akhir dari tindak 
tutur ilokusi pada novel Yorick karya Kirana Kejora dan implikasinya terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. Agar memudahkan kegiatan 
penelitian, akan ditampilkan bagan kerangka berpikir sebagai berikut. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Kerangka Berpikir. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada, (Denzin dan Lincoln dalam Moleong, 2007: 5). Penelitian kualitatif 
dirancang agar hasil penelitiannya memiliki kontribusi terhadap teori. Menurut Satori 
(2010: 25), penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan keyataan secara benar, dibentuk oleh 
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi alamiah. Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 
kualitatif untuk menganalisis tindak tutur ilokusi di dalam novel berdasarkan teori 
tindak tutur Searle. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan objek 
utama berupa teks, yaitu teks novel. Teks novel tersebut merupakan teks dialog 
antartokoh yang terdapat dalam novel Yorick karya Kirana Kejora. Teks dialog 
tersebut dipilih dan dianalisis berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi menurut teori 
Searle. 
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B. Setting Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan sehingga tidak terikat tempat 
tertentu. Waktu penelitian ini adalah dimulai dari bulan Januari 2019 sampai dengan 
bulan Juli 2019. 
 
Tabel 2.1 Rincian Waktu Penelitian. 
No.  Jenis Kegiatan Tahun 2019 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  Pengajuan judul skripsi        
2.  Penulisan proposal ( penyusunan 
Bab 1, 2, dan 3) 
       
3.  Revisi proposal         
4.  Pengumpulan data        
5.  Analisis data        
6.  Penulisan laporan hasil penelitian        
 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitain kualitatif dapat berupa dokumen meliputi, benda, 
beragam gambar, foto, tulisan. Sarwono (2006: 259) menjelaskan pengertian data pada 
penelitian kualitatif deskriptif ialah data yang  dapat berupa foto, dokumen, artefak dan 
catatan-catatan lapangan pada saat melakukan penelitian. Pada penelitian, sumber data 
meliputi  benda, foto, gambar, tulisan akan menjadi hal penting sebagai sumber data. 
Mulai dari benda yang sederhana sampai dengan benda yang rumit akan diajdikan sebagai 
sumber data. Sama seperti halnya foto, tulisan mulai dari yang sedikit, atau banyak akan 
dijadikan sebagai sumber data.  
Data dan sumber data merupakan data yang akan menjadi objek penelitian. Data 
dan sumber data penelitian ini adalah dialog- dialog yang terdapat pada novel Yorick 
karya Kirana Kejora. Data dialog tersebut akan dianalisis untuk menemukan tindak tutur 
ilokusi menurut teori Searle yang menjadi kajian pada penelitian ini.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang paling penting dari suatu penelitian, sebab data yang 
menjadi penentu terhadap kualitas hasil penelitian. Pemerolehan data dapat dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2012: 63) teknik pengumpulan 
data secara umum dibagi menjadi 4 yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
triangulasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka maka dalam mengumpulkan 
data digunakan teknik dokumentasi, yaitu diinduksikan data yang ditemukan di dalam 
teks novel Yorick karya Kirana Kejora. Teks novel yang dikumpulkan untuk dianalisis 
adalah dialog antartokoh yang terjadi di dalam novel. Dialog tersebut dihimpun 
kemudian dipilah-pilah berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi menurut teori Searle.  
Teknik pengumpulan data ini dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Membaca novel berulang-ulang, sebagai objek utama dalam penelitian ini. 
2. Selanjutnya menandai dialog yang mengandung tindak tutur ilokusi. 
3. Setelah menandai data penelitian, membuat kartu data yang akan memudahkan 
dalam mengklasifikasikan data dan teknik pengumpulan data. 
4. Memasukkan data yang telah ditandai ke dalam kartu data. 
5. Langkah pengumpulan data yang terakhir yaitu mengklasifikasikan data.  
6. Contoh kartu data tindak tutur ilokusi  
  
 
 
 
 
Gambar 1.2 Kartu Data. 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi “positivism” dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri ( 
Moleong: 2010: 321). Suatu penelitian akan diuji kelayakan dan kebenaran dari data 
yang telah dikaji. Hal ini menjadikan peneliti dapat menentukan dan memilah cara 
yang tepat agar hasil dari data yang telah dikaji sesuai. Sutopo (2002: 78) menjelaskan 
mengenai validitas data adalah jaminan untuk kemantapan simpulan dan tafsir makna 
sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.                   
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2010: 330).  
 Triangulasi dalam penelitian ini memakai triangulasi teori. Triangulasi teori 
beranggapan bahwa fakta tidak dapat hanya diteliti tingkat akurasinya dengan satu 
teori. Moleong (2004: 331-332) mengatakan, jika penelitian sudah menerangkan 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
Nomor Data  
Jenis Data  
Makna Data  
Data  
analisis data, maka penting untuk menemukan penjelasan pembanding. Secara 
sederhana, triangulasi teori digunakan untuk menguji validitas data dengan lebih dari 
satu perspektif dalam menjelaskan persoalan-persoalan yang diteliti, sehingga dapat 
diambil kesimpulan yang lebih jelas dan utuh. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengertian analisis data menurut Sugiyono ( 2012: 89) adalah proses mencari 
dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih  yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.  
Teknik analisis data dilakukan dengan fokus sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dilakukan. Teknik analisis data penelitian ini adalah dengan pendekatan 
pragmatik tindak tutur ilokusi Searle. Dalam menganalisis data menggunakan metode 
analisis isi, yaitu menganalisis data yang ditemukan dalam dialog antartokoh novel 
inspiratif Yorick karya Kirana Kejora. 
 Langkah-langkah menganalisis data ini diawali dengan melanjutkan teknik 
pengumpulan data yang sudah dilakukan yaitu  
1. Mengklasifikasikan data melanjutkan dari kegiatan pengumpulan data. 
2. Setelah itu data dianalisis sesuai dengan tindak tutur ilokusi menurut Searle.  
3. Setelah data hasil analisis ditemukan langkah selanjutnya mengimplikasikan hasil 
analisis ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.  
4. Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menyimpulkan hasil analisis tindak 
tutur ilokusi di dalam novel Yorick karya Kirana Kejora menurut teori Searle , 
dan implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi data, dan analisis data. Deskripsi data berisi tentang 
gambaran hasil penelitian tindak tutur ilokusi pada novel Yorick karya Kirana Kejora dan 
sinopsis novel Yorick. Analisis data berisi tentang analisis data yang dideskripsikan pada 
teori umum. Analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada novel 
Yorick karya Kirana Kejora. Data penelitin diperoleh melalui teknik catat dan teknik 
dokumentasi. Data ditemukan dalam penelitian ini berupa tuturan asertif sebanyak 11 
data dengan asertif bermakna mengeluh sebanyak 3 tuturan, asertif yang bermakna 
mengusulkan sebanyak 5 tuturan , asertif yang bermakna melaporkan sebanyak 2 
tuturan, dan asertif yang bermakna menyatakan sebanyak 1 tuturan. 
Tindak tutur ilokusi direktif ditemukan 13 data dengan direktif yang bermakna 
memerintah sebanyak 4 tuturan, direktif yang bermakna menasehati sebanyak 1 tuturan, 
direktif yang bermakna meminta sebanyak 2 tuturan, direktif yang bermakna 
menyarankan sebanyak 3 tuturan, dan direktif yang bermakna memohon sebanyak 3 
tuturan. Tindak tutur ilokusi ekspresif ditemukan data sebanyak 5 tuturan. Tindak tutur 
ilokusi ekspresif yang bermakna menyalahkan sebanyak 2 tuturan, tindak tutur ilokusi 
ekspresif yang bermakna memuji sebanyak 2 tuturan, dan tindak tutur ilokusi ekspresif 
yang memiliki makna meminta maaf sebanyak 1 tuturan. Tindak tutur ilokusi komisif 
yang ditemukan di dalam novel Yorick karya Kirana Kejora ada 3 tuturan, dengan 
tuturan yang bermakna memanjatkan doa sebanyak 1 tuturan. Sedangkan tuturan komisif 
yang bermakna menawarkan sebanyak 2 tuturan. Tindak tutur ilokusi deklaratif 
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ditemukan sebanyak 4 tuturan, dengan tuturan deklaratif yang bermakna menentukan 
sebanyak 2 tuturan, tuturan yang bermakna menamai sebanyak 2 tuturan, dan tuturan 
deklaratif yang bermakna memecat terdapat 1 tuturan. Adapun deskripsi data yindak 
tutur sebagai berikut. 
Tabel 2.2 Data Tindak Tutur Ilokusi 
No.  Data Jenis 
Tindak 
Tutur 
1.  “Mak kapan saya punya layang-
layang?” 
“Satu saat pasti punya.” 
“Ya, tapi kapan?” 
 
Asertif  
 
2. 
1.  
“Buka tas plastik putih itu!” 
“Yah, sepatu.. saya pikir seragam 
sekolah Mak.” 
“Daripada ke sekolah pakai sandal jepit. 
Sudah pakai saja!” 
“Lagi-lagi bolong. Kebesaran pisan!” 
“Jangan ngeluh lagi atuh.” 
Uang SPP pada nunggak semua! 
Kumaha teh kamu sebagai kepala 
keluarga!” 
“Sabar, jangan ngomel terus!” 
“Sabar! Sabar! Sudah tahu hidup kita 
susah! Kenapa menambah anggota 
keluarga lagi! Tambah satu orang itu 
tambah duit!” 
 
 
Asertif  
3. “Bik Nis, nggak tahu di mana Emak?” 
“ Belum tahu Rick. Sudahlah, nggak 
Asertif  
usah kamu pikirin itu dulu. Makan dulu 
ya, Sabar.  Emak pasti pulang. Kamu 
lebih baik tidur di rumah Bibik. Tidur 
sama Yayat, nggak papa.” 
 
4. “Ok juga editanmu Rick, kita buat jasa 
edit foto saja! Pasti banyak yang mau 
hehehehe..” 
“Ngacau kamu Ten!” 
“Kenapa enggak Rick, ini peluang!” 
“Banyak anak-anak yang ke sini untuk 
ngeprint foto, kita tawarkan saja untuk 
edit fotonya. Kamu ahlinya! Sudah, saya 
yang jadi marketingnya” 
 
Asertif  
5. “Yan sepertinya kita harus buat 
perusahaan sendiri, kita akan bergerak 
pada bidang IT sebagai konsultan. Kamu 
pintar dalam programming, dalam 
beberapa kamu lebih pintar dari saya, 
sayang kalau tidak disalurkan.” 
“Wah setuju Rick. Ini sebenarnya yang 
saya tunggu-tunggu. Kita akan membuat 
software-software penjualan, inventory , 
dan lain-lain. lalu kita tawarkan 
keperusahaan-perusahaan.” 
”Jangan Yan, mending kita buat usaha 
aplikasi berbasiskan web. Oke aplikasi 
desktop sekarang lagi ramai, tapi lihat 
dua atau tiga tahun kedepan, pasti mati! 
Yakin saya!” 
 
Asertif  
6. “Yan kita harus ada perubahan. Kita 
tidak mungkin terus dalam usaha ini. Kita 
seperti kuli ada pekerjaan kita dibayar, 
tidak ada pekerjaan tidak dibayar.” 
“Apa lagi idemu?” 
Asertif  
“Kita harus membuat produk, jadi kita 
buat sekali, tapi hasilnya terus-terusan.” 
 
 
7. ”Rick, ini sudah hampir tiga bulan 
kamu jomblo, masa kamu masih mikirin 
hal itu? Saya kenalin ke si Nita mau 
nggak? Cantik loh!” 
”Ngga ah, buatmu saja, tidak tertarik.” 
“Wah, jangan-jangan gara- gara 
masalah itu kamu jadi nggak suka cewek 
nih, bahaya, jadi gay” 
”Enak aja, emangnya kamu normal gitu? 
Belum pernah liat jalan sama cewek.” 
 
Asertif  
8. ”Rick, ada aktivitas aneh di server klien 
kita yang di Singapura” 
“Yan gawat! Servernya ada yang 
menyusupi, kita dirampok!” 
“Serius Rick?” 
“Iya benar Yan! Dan kita dirampok tiga 
ratus dua puluh ribu dollar US! 
Asertif  
9. “Rick kita bangkrut, kita tidak sanggup 
membayar beban gaji bulan ini. 
cashflow kita berantakan, beberapa 
klien gagal bayar, lalu kita ada kerugian 
di beberapa channel pembayaran” 
“Lalu bulan ini gimana?” 
“Dari keseluruhan dana kita masih 
kurang 70 juta untuk pembayaran gaji 
bulan ini.”  
 
Asertif  
10. “Saya ingin membangun sebuah panti.” 
“Panti asuhan?” 
Asertif  
 “Bukan.” 
“Panti apa?” 
“Panti jompo.” 
 
11. “Yang ini makam emak nantinya. 
Sengaja Emak buat di sini. Disamping 
makam kakek. Nanti kalau Emak 
meninggal. Tolong kamu makamkan di 
sini!” 
 
Direktif  
12. “Rick, Kamu makan ya. Tadi Bik Nis 
masak sayur bayem.” 
“Kata Emak, saya nggak boleh 
merepotkan orang Bik.” 
“Nggak papa Rick, tadi Bik Nis masak 
banyak. Inikan Bibik yang ngasih, kamu 
nggak minta.” 
 
Direktif  
13. “ Rick! kamu ikut nenek ke Bandung. 
Segera beresi baju dan bukumu.” 
“Sekolah saya bagaimana Mak?” 
“Nanti ada yang mengurus. Kamu nanti 
akan sekolah di Bandung” 
 
Direktif  
14. “Rick, jangan makan di kamar dong!” 
“Yah, Yansen.. hanya sebatas sepiring 
nasi dan seplastik es teh imanmu!” 
 “Sialan! Kamu tuh yang dosa, 
mengganggu orang puasa.” 
“Kalau memang niatnya puasa, ya 
puasa Yan!”  
 
Direktif  
15. “Maaaak.” 
“Kotor lagi bajumu. Jatuh lagi, jatuh 
lagi. Sudah Emak bilang kalau jalan 
Direktif  
hati-hati. Pakai mata atuh. Mata teh 
untuk melihat, bukan hanya melihat ke 
belakang, ke samping tapi juga ke 
depan.” 
 
16. “Mana bosmu? Bilang ke dia untuk 
segera untuk segera bayar hutangnya!” 
“Bapak siapa? Bapak dari mana?” 
“Saya orangnya Hendri, dia minta 
hutangnya segera dibayar bosmu!” 
“Sebentar, tidak mungkin Pak Hendri 
menagih pembayaran dengan cara ini! 
Saya sebentar lagi akan telpon dia.”  
 
 
Direktif  
17. “Rick ini Mama. Papa dan mama minta 
kamu ikut ke Jakarta.” 
“Iya Rick, lebih baik kamu tinggal dengan 
papa sama mama dari pada kamu….” 
 “Punten Ma, saya lebih baik tetap di 
sini.” 
“Rick ini buat masa depan kamu!” 
 
Direktif  
18. ”Jangan banyak melamun.” 
“Biasa aja Ten, ini bukan melamun. Ini 
berpikir.” 
“Sudah makan Rick? Makan Rick tadi 
saya beli dua bungkus nasi padang.” 
“Jangan merepotkan Ten, sudah makan. 
Serius.” 
“Ngalamunya nanti saja, makan dulu 
Rick!” 
 
Direktif  
19. “Mas! tolong beritahu temannya kalau 
mau sembuh jangan ngobrol terus, 
istirahat. Jangan ngilang-ngilang terus. 
Giliran diperiksa nggak ada. Gimana 
Direktif 
mau sembuh!” 
“Iya Sus, maafkan teman saya.” 
 
20. “Maaf Pak, harus ada uang tunai, sebagai 
syarat masuk.” 
“Tolonglah Bu, saya ada uang tapi di 
ATM, tapi masak saya harus ambil dulu? 
Keburu teman saya mati! Tolonglah Bu, 
jaminannya saya. 
“Tapi Pak…” 
“Saya jaminannya Bu, nggak akan lari.” 
 
Direktif  
21. “Saya mohon sesuai amanah Nenek, 
beliau minta dimakamkan di Cibungur, 
di samping makam kakek.” 
“Sudah jadi keputusan keluarga. Makam 
sudah digali, semuanya sudah siap di 
sana. Susah lagi nanti kalau di Cibungur. 
Nggali lagi, ini itu.”  
 
Direktif   
22. “Kamu yakin? Sudah dipikirkan?” 
“Sudah pak” 
“Tolong, kamu jangan keluar, nggak ada 
lagi yang saya andalkan. Hanya karena 
laptop rusak saja kamu keluar. Gimana 
kalu saya belikan laptop baru?” 
 
Direktif  
23. “Ah! Kenapa kita mesti repot mikirin 
sekolahnya sih Pa?” 
“Jangan begitu Ma, Yorick kan juga 
sudah banyak bantu kita.” 
“Kenapa belain dia terus Pa? Yorick itu 
punya orang tua! Bapak harus beritahu 
dia, lebih baik ikut ayahnya.” 
“Sabar Bu, Yorick nggak gampang 
nerima itu.” 
Ekspresif  
24. ”Yan, coba kamu lihat, hacker ini masuk 
ke dalam sistem memanfaat kan Bug yang 
ada, sistem bagian ini adalah sistem yang 
kamu buat kan..?” 
“Jadi ini semua salahku?” 
“Coba kalau kamu lebih hati-hati, pasti 
dia tidak bisa masuk kan? Kalau ini 
dikelola oleh orang lain, orang lain itu 
yang kena dampak kecerobohan kita. Ini 
sudah terjadi. Kita harus berpikir 
bagaimana bertanggung jawab untuk 
hal ini” 
 
Ekspresif  
25. “Lagi bikin apaan Rick?” 
“Iseng aja Jo..” 
“Keren juga, mau dong buatin buat 
cewek saya..” 
“Memang situ punya cewek?” 
“Yang lama-lama banyak lah, kalau 
sekarang baru mau sih.” 
 
Ekspresif  
26. “Semua perjuanganmu berbuah Rick!” 
“Modal saya hanya kepercayaan, 
loyalitas, persahabatan, dan selalu 
berpikir positif Pak Kin.” 
“Kami banyak belajar darimu, nggak 
akan pernah selesai Rick mempelajari 
semua modal itu.”  
 
Ekspresif  
27. “Apapun masa lalu itu jika ada salah 
saya .. tolong dimaafkan ya Nev.” 
“Dari dulu aku sudah memaafkan.” 
“Terima kasih” 
 
Ekspresif  
28. “Ya allah, saya mohon ya allah 
sembuhkan Emak. Kasian emak kalau 
Komisif  
sakit. Semoga emak segera engkau 
sembuhkan, semoga emak segera sehat 
lagi. Saya mohon ya allah.. amin 
yarobbal alamin.” 
 
29. “Kita sudah punya website Dek! Tapi 
saya berencana mau mengganti 
website saya yang kurang canggih! 
Kamu bisa nggak, supaya kita bisa 
mendapatkan data para pengunjung 
yang membaca artikel kita?” 
“Bisa Pak!” 
“Oke kira-kira berapa lama kamu 
bisa mengerjakan ini?” 
“Satu bulan Pak.” 
 
Komisif  
30. “ Bukan masalah laptop Pak, saya kira 
pekerjaan ini tidak sesuai untuk saya.” 
“Oke, gimana kalau saya kasih kamu 
uang untuk beli mobil? Anggap ini 
untuk menutupi kekurangan gaji kamu 
selama ini? Tapi kamu harus tetap 
bekerja di sini.”  
 
Komisif  
31. “Sudah! Pokoknya Emak harus ikut kita 
ke Bandung. Berapa kali saya bilang. 
Nggak usah mikir berat. Jangan mikirin 
Yorick terus. Anak itu bukan urusan dan 
tanggung jawab Emak, serahkan saja 
samaa..” 
“Saya mau ke Bandung kalau Yorick 
juga diajak. Nggak ada yang bisa 
membantah saya. Yorick juga cucu saya”  
 
Deklaratif  
32. ”Rick ini namanya siapa?” 
“Marley.” 
“Kenapa namanya Marley? Bob Marley?” 
Deklaratif  
“Nanti juga kamu tahu.”  
 
33. “Kita akan membuat berbagai macam 
perusahaan, semua perusahaan akan 
dikomando oleh induk perusahaan yang 
didalamnya terdapat orang-orang 
berpengalaman. Induk perusahaan ini 
bernama Nevsky Prospekt Indonesia 
untuk sentral bisnis kita di Indonesia, 
dan Nevsky Global LLC untuk sentral 
bisnis kita di Amerika!” 
“Kenapa namanya Nevsky Prospekt?” 
“Nevsky saya ambil dari nama seorang 
pejuang, bernama Alexander Nevsky. 
Pejuang yang gagah berani dan pantang 
menyerah. Sedangakan prospekt artinya 
jalan. Maknanya adalah kita akan 
membuat jalan untuk para pejuang!” 
 
Deklaratif  
34. “Rick, mulai besok toko tutup. Masih 
banyak tempat lain buatmu Rick. 
Semangat yaa. Ini buat uang sakumu 
minggu ini. Saya mulai besok harus 
pulang kampung. Ibu saya sakit dan 
butuh banyak biaya.” 
 
Deklaratif  
 
Untuk memberikan penjelasan mengenai novel Yorick, dipaparkan biografi penulis 
untuk memberikan gambaran kehidupan penulis. Disamping itu untuk memjelaskan 
gambaran cerita novel Yorick yang menjadi objek penelitian maka dipaparkan sinopsis 
novel. Berikut uraiannya, 
2. Biografi Penulis  
Penulis novel Yorick ini bernama Kirana Kejora. Kirana Kejora lahir di Ngawi 2 
Februari 1972. Dia adalah seorang penelisi sosial ekonomi Fakultas Kelautan dan 
Perikanan Universitas Brawijaya (1991-1993). Dia juga seorang pengajar SMK 
Perikanan Dipasena Citra Darmaja Lampung (1996-2000). Kirana Kejora bekerja 
sebagai tenaga ahli sosial ekonomi perikanan PT. Pilar Artha Nugraha (2007- sekarang).  
Kirana Kejora memulai menulis sejak tahun 2004 hingga sekarang. Karya-
karyanya antara lain menulis novel Kepak Elang Merangkai Edelweis (2006), Selingkuh 
(2007), Perempuan dan Daun (2007), Elang (2009), Querido (2011), Bintang Anak 
TUHAN (2011), Novel Air Mata Terakhir Bunda (2012) best seller, telah diangkat ke 
layar lebar dan merupakan Best Feature Movie di Balinale International Film Festival 
2013, serta Nominasi 3 kategori Festival Film Indonesia 2013, juga terpilih sebagai film 
inspiratif Kemendikbud 2017. Novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir (2013) best seller 
dan diangkat ke layar lebar, Pencarian CintaTerakhir (2013), Kenang Langit (2014), 
Kidung Cinta Sejati (2014), Surga Kecil di Atas Awan (2015), Rindu Terpisah di Raja 
Ampat (2015), Senja di Langit Ceko (2016), Surat Kecil dari Surga (2017), Arjuna 
Dewangga (2018), Yorick (2018). 
Kirana Kejora selain menulis novel juga menulis sekitar 40 naskah film televisi 
(FTV), naskah film layar lebar Munajat Cinta Sang Gibran (2009), Hasduk Berpola 
(2013) terpilih sebagai film inspiratif Kemendikbud 2013 dan Film Favorit Apresiasi 
Film Indonesia 2013, serta masuk Program Educational Screening International 
Festival Film Merlbourne 2015, Mencium Kaki Langit (2014) film drama dokumenter 
Kementerian Daerah Tertinggal, Sepasang Mata Ibu (2016), Gigih (2017) film 
dokumenter Balitbang BRSEKP Kementerian Kelautan dan Perikanan, Yorick (2018). 
3. Sinopsis Novel Yorick 
Novel Yorick menceritakan tentang perjalanan hidup dari CEO dan Founder 
Perusahaan Nevsky Prospekt Indonesia yang bernama Yorick. Novel Yorick ini terdiri 
dari 336 halaman yang sudah termasuk dengan epilognya yang berupa kata-kata 
pendapat dari orang-orang terdekat terhadap kepribadian Yorick. Setelah itu novel ini 
memiliki 62 bagian tentang kisah Yorick dari masa kecil hingga dewasa, denga dua 
bagian terakhir berisi tentang pendapat orang-rang yang pernah hidup bersama Yorick 
dan bagian terakhir berisi biografi penulis yaitu Kirana Kejora. Novel ini diterbitkan 
tahun 2018 dan sudah diangkat ke layar lebar dengan Peppi Pionoa sebagai sutradaranya.  
 Novel ini bercerita mengenai Yorick seorang anak kecil yang hanya tinggal 
dengan neneknya bernama Emak Encum yang buta huruf. Yorick dan Emak Encum 
hidup serba kekurangan, bahkan untuk membeli seragam sekolah baru saja tidak mampu 
sehingga Yorick harus memakai seragam sekolah yang kekecilan dan sepatu kebesaran 
yang bolong hasil pemberian orang. Kehidupan pahit Yorick kecil ini tidak terlepas dari 
ejekan dan cemooh dari teman dan tetangga-tetangganya. Meskipun kehidupannya 
penuh dengan kesedihan namun Yorick selalu diajari oleh Emak Encum untuk selalu 
menjadi orang yang bersyukur, dan tidak berlebihan. Bekal dari 1000 pelajaran hidup 
yang diajarkan oleh neneknya, menjadikan Yorick menjadi pribadi yang semangat, 
pantang menyerah, selalu memanfaatkan segala kesempatan untuk menambah ilmu dan 
wawasannya. Yorick yang tidak diterima oleh keluarga besarnya kecuali neneknya, 
dalam perjalanan hidupnya pernah menjadi anak jalanan dan mempertahankan hidup 
berbekal keberaniannya mencari kesempatan dan kebaikannya kepada semua orang. 
Yorick yang cerdas selalu berani mengambil kesempatan dan berani menerima tantangan 
menjadikannya seorang CEO dan Founder dari perusahaan besar yang menaungi 
berbagai perusahaan-perusahaan kecil. Perusahaan tersebut adalah PT. Nevsky Prospekt 
Indonesia yang memiliki cabang di Indonesia dan di Amerika. Kehidupannya yang 
penuh dengan lika-liku memberikan banyak pelajaran berharga bagi pembacanya.  
 
B. Analisis Data 
Tindak tutur ilokusi diambil data dengan cara mengumpulkan dialog pada setiap 
bagian kemudian menganalisisnya menurut teori Searle. Oleh karena setiap bagian 
memiliki dialog yang berbeda jumlahnya maka setiap dialog per bagian dianalisis sesuai 
dengan tindak tutur ilokusi Searle yaitu tindak ilokusi asertif, direktif, komisif, ekspresif, 
dan deklaratif. Data yang dudah dianalisis per bagian akan dianalisis secara keseluruhan 
guna menentukan tindak tutur yang digunakan dalam novel inspiratif Yorick karya 
Kirana Kejora ini. Cara mencari tindak tutur yang digunakan pada dialog novel ini 
dengan mengklasifikasikan dialog yang memiliki kelompok yang sama disatukan untuk 
melihat dialog jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan di dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora ini. Berikut penjelasan selengkapnya. 
1. Tindak Tutur Ilokusi Asertif 
Tindak tutur ilokusi asertif adalah tindak tutur yang menyatakan tentang 
sesuatu yang dipercayai pembicaranya benar. Dialog yang ditemukan dalam 
novel Yorick yang mengandung tuturan asertif antara lain sebagai berikut.  
 
Data 1 
Makna data : ungkapan mengeluh 
  “Mak kapan saya punya layang-layang?” 
“Satu saat pasti punya.” 
“Ya, tapi kapan?” 
“Ya nanti.”  
“Nanti itu kapan Mak?” 
“Sabar atuh.” 
“Sudah banyak sabarnya Mak.” 
( B5/ H29) 
 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang mengandung makna mengeluh. 
Tuturan tersebut terdapat pada bab 5 (B5) dan di halaman 29 (H29). Kata yang 
bercetak tebal merupakan tuturan asertif yang memiliki makna mengeluh. 
Sebab jika melihat dari pengertian asertif, dialog “sudah banyak sabarnya 
Mak” merupakan tuturan yang dipercayai oleh penutur. Penutur berfikir 
bahwa selama ini dia sudah bersabar namun tetap saja keinginannya belum 
tercapai, hal ini dilihat dari kontek tuturan yaitu penutur yang menginginkan 
layang-layang tetapi tidak tahu kapan dia akan memiliki layang-layang. 
Permasalahan yang dihadapi penutur sehingga dia mengeluh adalah dia telah 
lama bersabar tetapi apa yang diinginkannya belum juga terpenuhi, sedangkan 
mitra tuturnya masih terus memintanya untuk bersabar. 
 
Data 2 
Makna data: mengeluh 
“Buka tas plastik putih itu!” 
“Yah, sepatu.. saya pikir seragam sekolah Mak.” 
“Daripada ke sekolah pakai sandal jepit. Sudah pakai saja!” 
“Lagi-lagi bolong. Kebesaran pisan!” 
“Jangan ngeluh lagi atuh.” 
  (B13/ H66) 
 
Melihat dari pengertian asertif yakni menyatakan sesuatu yang telah 
dipercayainya, tuturan di atas mengandung makna mengeluh. Keluhan itu 
terlihat pada kata yang bercetak tebal. “Yah, sepatu.. saya pikir seragam 
sekolah Mak.” Berdasarkan konteks tuturan tersebut, penutur sebenarnya 
menginginkan seragam sekolah yang baru. Tetapi mitra tutur memberiya 
sepatu. Keluhan yang kedua dilakukan penutur melalui tuturan “Lagi-lagi 
bolong. Kebesaran pisan” dalam tuturan tersebut, mengartikan bahwa penutur 
sering memiliki sepatu bolong, sehingga dia mengeluh karena diberi sepatu 
oleh mitra tutur yang bolong seperti biasanya. 
Data 3 
Makna data: Mengeluh 
“Kumaha Pak! Lagi-lagi listrik habis! Listrik tiga bulan belum bayar mau 
diputus! Uang SPP pada nunggak semua! Kumaha teh kamu sebagai 
kepala keluarga!” 
“Sabar, jangan ngomel terus!” 
“Sabar! Sabar! Sudah tahu hidup kita susah! Kenapa menambah anggota 
keluarga lagi! Tambah satu orang itu tambah duit!” 
 (B22/ H113) 
Tuturan di atas merupakan tindak tutur asertif bermakna mengeluh. 
Keluhan  tersebut ditemukan pada kata yang bercetak tebal. “Kumaha Pak! 
Lagi-lagi listrik habis! Listrik tiga bulan belum bayar mau diputus! Uang 
SPP pada nunggak semua! Kumaha teh kamu sebagai kepala keluarga!” 
kalimat tersebut merupakan keluhan istri karena suami tidak memiliki uang 
untuk membayar listrik dan SPP, sedangkan suami mengijinkan Yorick kecil 
yang sebatang kara ikut tinggal bersama mereka.  
Melihat dari pengertian tindak tutur ilokusi yaitu selain untuk 
menyatakan sesuatu tetapi juga agar mitra tutur melakukan seperti yang 
dimaksudkan penutur, maka keluhan di atas merupakan tindak tutur ilokusi 
asertif. Berdasarkan konteks tuturan tersebut penutur mengeluhkan keadaan 
ekonominya kepada mitra tutur dan meminta mitra tutur untuk memberikan 
uang kepadanya sebab mitra tutur merupakan kepala keluarga. 
  
Data 4 
 Makna data: mengusulkan 
 “Bik Nis, nggak tahu di mana Emak?” 
“ Belum tahu Rick. Sudahlah, nggak usah kamu pikirin itu dulu. Makan 
dulu ya, Sabar.  Emak pasti pulang. Kamu lebih baik tidur di rumah Bibik. 
Tidur sama Yayat, nggak papa.” 
(B18/ H102) 
 
  Kalimat yang bercetak tebal tersebut mengandung tindak tutur ilokusi 
asertif yang bermakna mengusulkan. Usulan tersebut diutarakan oleh mitra 
tutur kepada penutur agar penutur mau tinggal bersama mitra tutur sebab 
penutur hidup sebatang kara. Usulan tersebut ditandai dengan kata “Kamu 
lebih baik……” dengan  kata tersebut mitra tutur memberikan saran atau 
usulan kepada penutur bahwa penutur sebaiknya tinggal di rumah mitra tutur. 
Data 5 
Makna data: mengusulkan 
“Ok juga editanmu Rick, kita buat jasa edit foto saja! Pasti banyak yang mau 
hehehehe..” 
“Ngacau kamu Ten!” 
“Kenapa enggak Rick, ini peluang!” 
“Banyak anak-anak yang ke sini untuk ngeprint foto, kita tawarkan saja untuk 
edit fotonya. Kamu ahlinya! Sudah, saya yang jadi marketingnya” 
(B37/ H191) 
 
 Data (5) di atas menunjukkan penutur yang memuji hasil karya mitra 
tutur. setelah memuji penutur mengusulkan kepada mitra tutur untuk membuka 
jasa edit foto, sebab editan foto penutur sangat bagus. Kalimat ajakan tersebut 
mengandung makna keterikatan terhadap kebenaran yang diucapkan oleh 
penutur sehingga termasuk ke dalam ilokusi asertif. Bentuk usulan pada 
percakapan di atas ditandai dengan kalimat “kita buat saja….” Kalimat 
tersebut merupakan bentuk usulan bukan perintah sebab ada kata “saja” yang 
menunjukkan bahwa kata tersebut tidak memaksa tetapi mengusulkan. 
Data  6 
Makna data: mengusulkan 
“Yan sepertinya kita harus buat perusahaan sendiri, kita akan bergerak pada 
bidang IT sebagai konsultan. Kamu pintar dalam programming, dalam 
beberapa kamu lebih pintar dari saya, sayang kalau tidak disalurkan.” 
“Wah setuju Rick. Ini sebenarnya yang saya tunggu-tunggu. Kita akan 
membuat software-software penjualan, inventory , dan lain-lain. lalu kita 
tawarkan keperusahaan-perusahaan.” 
”Jangan Yan, mending kita buat usaha aplikasi berbasiskan web. Oke aplikasi 
desktop sekarang lagi ramai, tapi lihat dua atau tiga tahun kedepan, pasti 
mati! Yakin saya!” 
(B49/ H258) 
 
Tindak tutur ilokusi asertif di atas mengandung makna mengusulkan. 
Percakapan mengusulkan terlihat dari penutur yang memberikan saran kepada 
mitra tutur dengan dialog “Yan sepertinya kita harus buat perusahaan 
sendiri, kita akan bergerak pada bidang IT sebagai konsultan. Kamu pintar 
dalam programming, dalam beberapa kamu lebih pintar dari saya, sayang 
kalau tidak disalurkan.”. Bukti mengusulkan tersebut ditandai dengan kalimat 
“Yan sebaiknya…” kata sebaiknya merupakan kata usulan tanpa paksaan 
kepada mitra tutur tentang keinginan penutur.  
 Data  7 
 Makna data: mengusulkan 
“Yan kita harus ada perubahan. Kita tidak mungkin terus dalam usaha 
ini. Kita seperti kuli ada pekerjaan kita dibayar, tidak ada pekerjaan 
tidak dibayar.” 
“Apa lagi idemu?” 
“Kita harus membuat produk, jadi kita buat sekali, tapi hasilnya 
terus-terusan.” 
(B50/ H263) 
 
Percakapan di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi asertif. 
Tindak tutur asertif ditandai dengan penutur yang mempercayai kebenaran 
perkataannya tentang ide membuat produk yang dapat menghasilkan secara 
terus menerus. Kebenaran perkataanya tersebut dapat dimasukkan sebagai 
tindak tutur asertif yang bermakna mengusulkan, sebab jika kata yang bercetak 
tebal tersebut diganungkan dengan perkataanm penutur yang pertama “Yan kita 
harus ada perubahan. Kita tidak mungkin terus dalam usaha ini. Kita seperti 
kuli ada pekerjaan kita dibayar, tidak ada pekerjaan tidak dibayar.” Diartikan 
bahwa penutur menginginkan membuat perubahan dengan cara membuat usaha 
berupa produk yang dapat dibuat sekali saja, namun dapat menghasilkan secara 
terus-menerus. Keinginan penutur tersebut disampaikan kepada mitra tutur 
sebagai bentuk usulan yang harus dipercayai oleh mitra tutur. 
Data  8 
Makna data: mengusulkan 
”Rick, ini sudah hampir tiga bulan kamu jomblo, masa kamu masih 
mikirin hal itu? Saya kenalin ke si Nita mau nggak? Cantik loh!” 
”Ngga ah, buatmu saja, tidak tertarik.” 
“Wah, jangan-jangan gara- gara masalah itu kamu jadi nggak suka 
cewek nih, bahaya, jadi gay” 
”Enak aja, emangnya kamu normal gitu? Belum pernah liat jalan sama 
cewek.” 
(B51/ H274) 
 
Berdasarkan pengertian tindak tutur asertif yaitu tuturan yang mengikat 
penuturnya akan kebenaran atas apa yang diucapkannya, maka tuturan di atas 
termasuk tindak tutur asertif. Bukti tindak tutur asertif dilihat dari kata yang 
bercetak tebal. ”Rick, ini sudah hampir tiga bulan kamu jomblo, masa kamu 
masih mikirin hal itu? Saya kenalin ke si Nita mau nggak? Cantik loh!” 
Penutur mengikat mitra tutur atas kebenaran bahwa mitra tutur sudah tiga bulan 
tidak memiliki pacar. Tindak tutur asertif di atas memiliki makna mengusulkan, 
hal ini berdasarkan kata yang bercetak tebal yang menyarankan kepada mitra 
tutur untuk dikenalkan kepada temannya yang bernama Nita. Bukti 
mengusulkan tersebut dilihat dari kata “ mau nggak?” kata tersebut adalah 
bentuk menawari tanpa paksaan. 
Data 9 
Makna data: melaporkan 
”Rick, ada aktivitas aneh di server klien kita yang di Singapura” 
“Yan gawat! Servernya ada yang menyusupi, kita dirampok!” 
“Serius Rick?” 
“Iya benar Yan! Dan kita dirampok tiga ratus dua puluh ribu dollar US! 
(B50/ H265) 
 
Percakapan di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi asertif. 
Tindak tutur asertif terbukti dari kata yang bercetak tebal. Kata bercetak tebal 
”Rick, ada aktivitas aneh di server klien kita yang di Singapura” mengikat 
mitra tutur atas kebenaran yag diucapkan penutur bahwasanya ada aktivitas 
yang tidak sesuai pada servernya di Singapura. Data (9) juga menunjukkan 
bahwa tindak tutur ilokusi yang memiliki makna melapor. Kata yang bercetak 
tebal tersebut adalah diaog yang diucapkan penutur untuk melaporkan kepada 
mitra tutur bahwa server mereka yang ada di Singapura memiliki kegiatan yang 
tidak sesuai, dan benar bahwa servernya tersebut dirampok oleh hacker. 
  Data 10 
  Makna data: melaporkan  
 “Rick kita bangkrut, kita tidak sanggup membayar beban gaji bulan 
ini. cashflow kita berantakan, beberapa klien gagal bayar, lalu kita 
ada kerugian di beberapa channel pembayaran” 
 “Lalu bulan ini gimana?” 
 “Dari keseluruhan dana kita masih kurang 70 juta untuk pembayaran 
gaji bulan ini.”  
 (B52/ H277) 
 
Data (10) tersebut adalah bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang 
memiliki makna melaporakn. Berdasarkan kata yang bercetak tebal “Rick kita 
bangkrut, kita tidak sanggup membayar beban gaji bulan ini. cashflow kita 
berantakan, beberapa klien gagal bayar, lalu kita ada kerugian di beberapa 
channel pembayaran” penutur melaporkan kepada mitra tutur tentang keadaan 
perusahaan yang bangkrut dengan tidak sanggup membayar gaji karyawannya, 
cashflow yang berantakan hingga kerugian dari beberapa channel pembayaran. 
Data  11 
Makna data: menyatakan 
“Saya ingin membangun sebuah panti.” 
“Panti asuhan?” 
 “Bukan.”  
“Panti apa?” 
“Panti jompo.” 
(57/ H320) 
  Data (11) merupakan ujaran yang mengandung tindak tutur ilokusi asertif. 
Tindak tutur asertif tersebut memiliki makna menyatakan. Tuturan menyatakan 
ditemukan pada kata yang bercetak tebal “Saya ingin membangun sebuah 
panti.” Kalimat tersebut diucapkan penutur untuk memberi tahu kepada mitra 
tutur bahwa dia ingin membangun sebuah panti, meskipun tuturan tersebut 
memberikan pernyataan kepada mitra tutur tetapi tuturan tersebut 
membutuhkan reaksi dari mitra tutur berupa jawaban pendapat mitra tutur atas 
apa yang telah dikatakan penutur, sehingga tuturan ini merupakan tuturan yang 
mengandung tindak ilokusi asertif. Simpulan dari tindak tutur asertif yang 
digunakan dalam dialog ini adalah dialog asertif dalam novel ini digunakan 
untuk mengungkapkan keluhan dan digunakan untuk mengusulkan suatu 
pendapat. 
2. Tindak Tutur Ilokusi Direktif 
 Pengertian tindak tutur ilokusi direktif menurut Searle dalam 
Retnaningsih adalah tindak tutur yang menghendaki pendengarnya sesuatu 
(2014: 85-86). Tuturan pada novel Yorick karya Kirana Kejora yang 
mengandung tindak tutur ilokusi direktif adalah sebagai berikut. 
 Data 12 
 Makna data: memerintah 
“Yang ini makam emak nantinya. Sengaja Emak buat di sini. Disamping 
makam kakek. Nanti kalau Emak meninggal. Tolong kamu makamkan di 
sini!” 
(B10/ H48) 
 
Data (12) merupakan tindak tutur direktif. Melihat dari pengertian direktif yaitu 
penutur menghendaki sesuatu tindakan dari mitra tutur, maka tuturan di atas 
merupakan bukti dari bentuk tindak tutur direktif yang ditemukan di dalam 
novel Yorick karya Kirana Kejora. Tuturan direktif di atas mengandung makna 
mememrintah berdasarkan tuturan “Tolong kamu makamkan di sini” dalam 
kalimat tersebut penutur memerintah secara halus kepada mitra tuturnya untuk 
memakamkan penutur di samping makam kakeknya jika penutur telah 
meninggal dunia. 
Data 13 
Makna data: memerintah 
“Rick, Kamu makan ya. Tadi Bik Nis masak sayur bayem.” 
“Kata Emak, saya nggak boleh merepotkan orang Bik.” 
“Nggak papa Rick, tadi Bik Nis masak banyak. Inikan Bibik yang ngasih, 
kamu nggak minta.” 
 (B18/ H102) 
 
Data (13) merupakan tindak tutur ilokusi direktif berdasarkan ujaran yang 
bercetak tebal “Rick, Kamu makan ya. Tadi Bik Nis masak sayur bayem.” 
Ujaran tersebut memiliki fungsi memerintah. Penutur memerintah mitra tutur 
untuk memakan makanan yang dihidangkan. Penutur mengujarakan kata 
tersebut dengan mengharapkan reaksi tindakan dari penutur untuk melakukan 
apa yang dia inginkan, yaitu penutur menghendaki mitra tutur untuk makan. 
  
 
 
 Data 14 
 Makna data: memerintah 
“ Rick! kamu ikut nenek ke Bandung. Segera beresi baju dan 
bukumu.” 
“Sekolah saya bagaimana Mak?” 
“Nanti ada yang mengurus. Kamu nanti akan sekolah di Bandung” 
 (B21/ H110) 
 
 Tindak tutur ilokusi direktif pada data (14) ini dilihat dari percakapan 
yang dicetak tebal “ Rick! kamu ikut nenek ke Bandung. Segera beresi baju 
dan bukumu.” Tuturan tersebut termasuk tuturan ilokusi direktif, karena 
penutur menginginkan tindakan dari mitra tutur berupa mengemasi barangnya 
untuk dibawa ke Bandung. Tuturan ilokusi direktif pada data (14) ini 
mengandung fungsi memerintah, dibuktikan dari kata yng bercetak tebal. 
Penutur memerintah mitra tutur untuk ikut nenek pergi ke Bandung, lalu 
penutur memerintahkan mitra tutur untuk segera mengemasi barang-barangnya 
yang akan dibawa ke Bandung. 
  Data 15 
  Makna data: memerintah 
“Rick, jangan makan di kamar dong!” 
“Yah, Yansen.. hanya sebatas sepiring nasi dan seplastik es teh imanmu!” 
 “Sialan! Kamu tuh yang dosa, mengganggu orang puasa.” 
“Kalau memang niatnya puasa, ya puasa Yan!”  
(B43/ H227-228) 
 
 Tindak tutur yang ditemukan pada data (15) ini adalah tindak tutur 
ilokusi direktif memerintah. Bukti ujaran ynag mengandung ilokusi direktif 
adalah dari percakapan yang bercetak tebal “Rick, jangan makan di kamar 
dong!” kalimat tersebut ujaran yang diujarakan penutur dan membutuhkan 
reaksi tindakan dari mitra tutur. reaksi tindakan yang diinginkan penutur yaitu 
mitra tutur untuk tidak makan di kamar karena penutur sedang menjalankan 
ibadah puasa. Ujaran tersebut juga dapat membuktikan bahwa tindak tutur 
ilokusi direktif data (15) ini memiliki fungsi untuk memerintah. 
Data 16 
Makna data: menasehati 
“Maaaak.” 
“Kotor lagi bajumu. Jatuh lagi, jatuh lagi. Sudah Emak bilang kalau 
jalan hati-hati. Pakai mata atuh. Mata teh untuk melihat, bukan hanya 
melihat ke belakang, ke samping tapi juga ke depan.” 
(B4/ H23) 
 
 Tindak tutur yang ditemukan pada data (16) merupakan tindak tutur 
direktif yang memiliki fungsi untuk menasehati. Tuturan menasehati tersebut 
dibuktikan dalam tuturan yang bercetak tebal “Kotor lagi bajumu. Jatuh lagi, 
jatuh lagi. Sudah Emak bilang kalau jalan hati-hati. Pakai mata atuh. Mata 
teh untuk melihat, bukan hanya melihat ke belakang, ke samping tapi juga 
ke depan.”  Mitra tutur menasehati penutur yang memanggil mitra tutur 
sepulangnya sekolah, tetapi seragam sekolahnya kotor. Mitra tutur meminta 
penutur untuk melihat jalan jika dia pulang sekolah sehingga dia dapat berjalan 
dengan baik dan tidak mengotori pakaiannya. 
  Data 17 
Makna data: meminta 
“Mana bosmu? Bilang ke dia untuk segera untuk segera bayar 
hutangnya!” 
“Bapak siapa? Bapak dari mana?” 
“Saya orangnya Hendri, dia minta hutangnya segera dibayar bosmu!” 
“Sebentar, tidak mungkin Pak Hendri menagih pembayaran dengan cara 
ini! Saya sebentar lagi akan telpon dia.”  
(B52/ H279) 
 
 Tindak tutur ilokusi direktif di atas memiliki fungsi untuk meminta 
kepada mitra tutur. penutur menghendaki mitra tutur untuk membayar hutang 
kepada majikan penutur yaitu Pak Hendri. Ungkapan direktif dari penutur 
kepada mitra tutur yang memiliki makna meminta dibuktikan dari dialog yang 
bercetak tebal “Saya orangnya Hendri, dia minta hutangnya segera dibayar 
bosmu!” kata tersebut adalah tuturan direktif yaitu penutur menghendaki mitra 
tutur untuk melakukan apa yang dia inginkan. Keinginan penutur adalah 
meminta hutang majikannya untuk dilunasi, sehingga tuturan tersebut 
mengandung tindak tutur ilokusi direktif bermakna meminta. 
 
Data 18 
Makna data: meminta 
“Rick ini Mama. Papa dan mama minta kamu ikut ke Jakarta.” 
“Iya Rick, lebih baik kamu tinggal dengan papa sama mama dari pada 
kamu….” 
 “Punten Ma, saya lebih baik tetap di sini.” 
“Rick ini buat masa depan kamu!” 
(B35/ H177) 
 
  Dialog tersebut mengandung tindak tutur ilokusi direktif yang bermakna 
meminta. Dialog tersebut dibuktikan dari kalimat yang bercetak tebal “Rick ini 
Mama. Papa dan mama minta kamu ikut ke Jakarta.” Tuturan ini penutur 
meminta kepada Yorick sebagai mitra tuturnya untuk ikut tinggal di Jakarta. 
Kalimat yang diutarakan oleh penutur menghendaki agar mitra tutur mengikuti 
ucapannya. Penutur meminta kepada mitra tutur untuk ikut tinggal di Jakarta. 
Sehingga kalimat tersebut mengandung tindak tutur ilokusi direktif yang 
bermakna meminta. 
   Data 19 
Makna data: menyarankan 
”Jangan banyak melamun.” 
“Biasa aja Ten, ini bukan melamun. Ini berpikir.” 
“Sudah makan Rick? Makan Rick tadi saya beli dua bungkus nasi 
padang.” 
“Jangan merepotkan Ten, sudah makan. Serius.” 
“Ngalamunya nanti saja, makan dulu Rick!” 
    (B36/ H186) 
  Data (19) di atas mengandung tindak tutur ilokusi direktif. Tindak tutur 
direktif tersebut dapat ditemui pada kalimat yang bercetak tebal “Ngalamunya 
nanti saja, makan dulu Rick!” penutur menghendaki agar mitra tuturnya mau 
melakukan sesuatu seperti yang dia tuturkan. Awalnya penutur meminta 
kepada mitra tutur untuk tidak banyak melamun. Mitra tutur juga 
membutuhkan makan, tidak hanya melamun. Meskipun penutur tidak memaksa 
mitra tutur tetapi penutur memberikan saran kepada mitra tutur untuk makan 
terlebih dahulu dan menunda kegiatan mitra tutur yang melamun. Kalimat 
tersebut dapat dimasukkan sebagai bentuk ujaran tindak tutur ilokusi direktif 
yang bermakna menyarankan. 
Data 20 
Makna data: menyarankan 
“Mas! tolong beritahu temannya kalau mau sembuh jangan ngobrol terus, 
istirahat. Jangan ngilang-ngilang terus. Giliran diperiksa nggak ada. 
Gimana mau sembuh!” 
“Iya Sus, maafkan teman saya.” 
   (B42/ H215) 
 Data(20) menunjukkan bahwa kalimat yang bercetak tebal “Mas! tolong 
beritahu temannya kalau mau sembuh jangan ngobrol terus, istirahat. 
Jangan ngilang-ngilang terus. Giliran diperiksa nggak ada. Gimana mau 
sembuh!” mengandung tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki makna 
menyarankan. Kalimat tersebut diujarkan oleh penutur, sebab penutur sudah 
habis kesabarannya dengan teman mitra tutur yang seoang pasien tetapi sering 
menghilang setiap waktu pemeriksaan. Penutur menyarankan kepada mitra 
tutur untuk menasehati temannya, jika temannya mau sembuh teman mitra tutur 
harus menuruti peraturan. Tuturan ini tidak masuk sebagai makna perintah 
sebab penutur tidak memaksa kepda mitra tutur. dia hanya memberi pilihan 
kepada mitra tutur. pilihan tersebut ditandai dengan kata “ jika”. Demikian 
percakapan di atas mengandung tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki 
makna menyarankan. 
  Data 21 
  Makna data: memohon 
“Maaf Pak, harus ada uang tunai, sebagai syarat masuk.” 
“Tolonglah Bu, saya ada uang tapi di ATM, tapi masak saya harus 
ambil dulu? Keburu teman saya mati! Tolonglah Bu, jaminannya 
saya. 
“Tapi Pak…” 
“Saya jaminannya Bu, nggak akan lari.” 
   (B41/ H208) 
 
 Data (21) merupakan tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki makna 
memohon. Data tersebut dibuktikan dari kalimat yang bercetak tebal 
“Tolonglah Bu, saya ada uang tapi di ATM, tapi masak saya harus ambil 
dulu? Keburu teman saya mati! Tolonglah Bu, jaminannya saya. penutur 
melarang mitra tutur untuk masuk ke dalam rumah sakut karena mitra tutur 
tidak membawa uang persyaratan masuk. Mitra tutur menghendaki penutur 
untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya yaitu mengizinkannya masuk. 
Mitra tutur memohon kepada penutur dengan mendaftakan dirinya sebagai 
penjamin agar temannya yang sedang sakit dapat dizinkan masuk ke dalam 
rumah sakit. Tuturan mitra tutur tersebut menunjukkan bentuk tindak ttur 
ilokusi direktif yang memiliki makna memohon.  
 
 
 
  Data 22 
  Makna data: memohon 
“Saya mohon sesuai amanah Nenek, beliau minta dimakamkan di 
Cibungur, di samping makam kakek.” 
“Sudah jadi keputusan keluarga. Makam sudah digali, semuanya sudah 
siap di sana. Susah lagi nanti kalau di Cibungur. Nggali lagi, ini itu.”  
(B45/ H239) 
 
 Tuturan pada data (22) tersebut mengandung tindak tutur ilokusi direktif 
yang memiliki makna mohon. Tuturan tersebut dapat dilihat dari kalimat yang 
bercetak tebal “Saya mohon sesuai amanah Nenek, beliau minta 
dimakamkan di Cibungur, di samping makam kakek.” Kalimat tersebut 
penutur meohon kepda mitra tutur agar mitra tutur mau memakamkan jasad 
Nenek di tempat yang dimaksud penutur, sebab dahulu Nenek pernah berpesan 
kepada penutur agar penutur menguburkan jasad Nenek di Cibungur. Tuturan 
penutur yang mengandung bukti bahwa dia sedang memohon adalah kata “saya 
mohon” kata tersebut tidak meminta atau memerintah, tetapi lebih dalam lagi 
yaitu meohon. Dengan demikian kalimat di atas mengandung tindak tutur 
ilokusi direktif yang memiliki makna memohon. 
  Data 23 
  Makna data: memohon 
“Kamu yakin? Sudah dipikirkan?” 
“Sudah pak” 
“Tolong, kamu jangan keluar, nggak ada lagi yang saya andalkan. Hanya 
karena laptop rusak saja kamu keluar. Gimana kalu saya belikan laptop 
baru?” 
   (B46/ H243) 
 
 Data (23) merupakan tindak tutur ilokusi direktif yang mengandung 
makna memohon. Tuturan tersebut dibuktikan dari kalimat yang bercetak tebal 
“Tolong, kamu jangan keluar, nggak ada lagi yang saya andalkan. Hanya 
karena laptop rusak saja kamu keluar. Gimana kalu saya belikan laptop 
baru?”  penutur tidak menginginkan mitra tutur untuk resign dari 
perusahaannya. Penutur menghendaki agar mitra tuturnya mau melakukan 
sesuatu yang seperti yang diujarkan oleh penutur yaitu untuk tetap bertahan di 
perusahaan penutur. Mitra tutur yang menolak keinginan penutur, membuat 
penutur memohon kepada mitra tutur agar mitra tutur mau, selain memohon 
penutur juga merayu mitra tutur dengan menawari membelikan laptop kepada 
mitra tutur. kalimat bercetak tebal tersebut merupakan bentuk tindak tutur 
ilokusi direktif yang memiliki makna memohon. Simpulan dari tindak tutur 
yang ditemukan di dalam novel ini adalah tindak tutur direktif di dalam novel 
ini digunakan untuk meminta bantuan atau pun memohon sesuatu kepada mitra 
tutur. meskipun begitu terdapat juga fungsi direktif yang digunakan untuk 
menasehati di dalam novel ini. 
3. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif 
 Pengertian tindak tutur ilokusi ekspresif adalah tindak tutur yang 
menyatakan perasaan pembicaranya. Tindak tutur ini biasanya untuk 
mengungkapkan perasaan bahagia, ucapan selamat dan ucapan belasungkawa. 
Tindak tutur ilokusi ekspresif yang ditemukan di dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora antara lain sebagai berikut.   
 
   Data 24 
   Makna data: menyalahkan 
“Ah! Kenapa kita mesti repot mikirin sekolahnya sih Pa?” 
“Jangan begitu Ma, Yorick kan juga sudah banyak bantu kita.” 
“Kenapa belain dia terus Pa? Yorick itu punya orang tua! Bapak harus 
beritahu dia, lebih baik ikut ayahnya.” 
“Sabar Bu, Yorick nggak gampang nerima itu.” 
(B33/ H171) 
 
 Data (24) di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
ditemukan di dalam novel Yorick karya Kirana Kejora. Bukti tersebut 
dapat dilihat dari kata yangbercertak tebal “Kenapa belain dia terus Pa? 
Yorick itu punya orang tua! Bapak harus beritahu dia, lebih baik ikut 
ayahnya.” Kalimat tersebut merupakan pernyataan penutur yang 
mengandung makna menyalahkan kepada mitra tutur sebab mitra tutur 
membela Yorick yang bukan anaknya daripada membela penutur yang 
merupakan istrinya sendiri. Ungkapan menyalahkan tersebut dilihat dari 
kata “Kenapa belain dia terus Pa?” kata kenapa di dalam tuturan tersebut 
selain pertanyaan juga merupakan bentuk menyalahkan penutur kepada 
mitra tutur. Sebab mitra tutur juga menyadari jika membela Yorick dari 
pada istrinya sendiri tidak seharusnya dia lakukan. 
   Data 25 
   Makna data: menyalahkan   
”Yan, coba kamu lihat, hacker ini masuk ke dalam sistem memanfaat kan 
Bug yang ada, sistem bagian ini adalah sistem yang kamu buat kan..?” 
“Jadi ini semua salahku?” 
“Coba kalau kamu lebih hati-hati, pasti dia tidak bisa masuk kan? 
Kalau ini dikelola oleh orang lain, orang lain itu yang kena dampak 
kecerobohan kita. Ini sudah terjadi. Kita harus berpikir bagaimana 
bertanggung jawab untuk hal ini” 
   (B50/ H266) 
 
 Data (25) di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
memiliki makna menyalahkan. Bentuk menyalahkan dari ujaran di atas 
dibuktikan dari kalimat yang bercetak tebal “Coba kalau kamu lebih hati-hati, 
pasti dia tidak bisa masuk kan? Kalau ini dikelola oleh orang lain, orang 
lain itu yang kena dampak kecerobohan kita. Ini sudah terjadi. Kita harus 
berpikir bagaimana bertanggung jawab untuk hal ini” ujran tersebut 
mengandung makna menyalhkan yang ditandai dengan kata “ coba kalau”. 
Kata tersebut merupakan kata yang memiliki makna menyalahkan mitra tutur 
karena dengan kata tersebut penutur seolah kecewa dengan sesuatu yang 
dilakukan oleh mitra tutur. Sehingga data (25) merupakan bentuk tindak tutur 
ilokusi ekspresif yang memiliki makna menyalahkan. 
 Data 26 
Makna data: memuji 
“Lagi bikin apaan Rick?” 
“Iseng aja Jo..” 
“Keren juga, mau dong buatin buat cewek saya..” 
“Memang situ punya cewek?” 
“Yang lama-lama banyak lah, kalau sekarang baru mau sih.” 
   (B37/ H189-190) 
 Data (26) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang memiliki 
makna memuji. Ujaran memuji dapat dibuktikan dari kalimat yang bercetak 
tebal “Keren juga, mau dong buatin buat cewek saya..”. kalimat tersebut 
merupakan ungkapan persaan penutur terhadap karya yang dibuat oleh itra 
tutur. penutur mengungkapkan kekaugammnya dengan memuji mitra tutur. 
bentuk ujaran memuji tersebut ditandai dari kata “keren”. Kata keren 
merupakan ungkapan untuk menyakan bagus terhadap sesuatu. Sehingga ujaran 
data (26) di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang memiliki 
makna memuji. 
Data 27 
Makna data: memuji 
“Semua perjuanganmu berbuah Rick!” 
“Modal saya hanya kepercayaan, loyalitas, persahabatan, dan selalu 
berpikir positif Pak Kin.” 
“Kami banyak belajar darimu, nggak akan pernah selesai Rick mempelajari 
semua modal itu.”  
   (B57/ H312) 
 
 Data (27) tersebut merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
memiliki makna memuji. Makna memuji dapat ditemukan pada kata yang 
becatak tebal “Semua perjuanganmu berbuah Rick!” ujaran memuji pada 
kalimat tersebut ditandai dengan kata “berbuah”. Kata tersebut merupakan 
makna kiasan dari berhasil. Penutur saat mengucapkan ujaran tersebut tidak 
semata-mata karena memberikan informasi tetapi karena mengungkapkan 
perasaan bangganya kepada mitra tutur. sebab apabila hanya memberikan 
informasi, mitra tutur tidak membutuhkan itu. Mitra tutur sudah tahu apabila 
semua perjuangannya selama ini berhasil. Penutur memuji mitra tutur dengan 
mengingatkan kembali bahwa semua perjuangan mitra tutur telah berhasil. 
Data (27) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang memiliki 
makna memuji. 
 
Data 28 
Makna data: meminta maaf 
“Apapun masa lalu itu jika ada salah saya .. tolong dimaafkan ya Nev.” 
“Dari dulu aku sudah memaafkan.” 
“Terima kasih” 
(B9/H44) 
 
 Data (28) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif yang memiliki 
makna meminta maaf. Ungkapan meminta maaf tersebut dapat dilihat dari 
kalimat yang bercetak tebal “Apapun masa lalu itu jika ada salah saya .. 
tolong dimaafkan ya Nev.”  Ujaran tersebut merupakan bentuk tindak tutur 
ilokusi ekspresif, karena menyatakan perasaan pembicara. Pembicara atau 
penutur pada tuturan tersebut mengungkapkan perasaan kepada mitra tutur. 
Perasaan yang diungkapkan penutur adalah perasaan mengakui kesalahan dan 
meminta maaf atas kesalahan kepada mitra tutur. Ujaran meminta maaf 
ditandai dengan kata “Tolong dimaafkan” kata tersebut ungakpan meminat 
maaf penutur kepda mitra tutur. Sehingga data (28) merupakan bentuk tindak 
tutur ilokusi ekspresif yang memiliki makna meminta maaf. Simpulan tindak 
tutur ekspresif dari novel ini adalah tindak tutur ekspresif dalam novel ini 
digunakan untuk mengungkapkan perasaan penutur kepada mitra tutur yang 
berhubungan dengan perasaan yaitu memuji dan menyalahakan. 
4. Tindak Tutur Ilokusi Komisif 
Pengertian tindak tutur ilokusi komisif adalah tindak tutur yang 
digunakan pembicaranya untuk menyatakan sesuatu yang akan dilakukannya. 
Tuturan komisif yang ditemukan di dalam dialog novel Yorick karya Kirana 
Kejora ini antara lain, tuturan memanjatkan doa dan tuturan menawarkan. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
Data 29 
Makna data: memanjatkan doa 
 
“Ya allah, saya mohon ya allah sembuhkan Emak. Kasian emak kalau 
sakit. Semoga emak segera engkau sembuhkan, semoga emak segera sehat 
lagi. Saya mohon ya allah.. amin yarobbal alamin.” 
   (B14/ H71-72) 
Data (29) merupkan bentuk tuturan ilokusi komisif yang memiliki makna 
memanjatkan doa. Ujaran tersebut adalah doa yang dipanjatkan oleh penutur 
agar neneknya yang sedang sakit segera disembuhkan. Ungkapan doa tersebut 
merupakan bukti bahwa data (29) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi 
komisif yang memiliki makna memanjatkan doa.    
Data 30 
Makna data: menawarkan  
“Kita sudah punya website Dek! Tapi saya berencana mau mengganti 
website saya yang kurang canggih! Kamu bisa nggak, supaya kita bisa 
mendapatkan data para pengunjung yang membaca artikel kita?” 
“Bisa Pak!” 
“Oke kira-kira berapa lama kamu bisa mengerjakan ini?” 
“Satu bulan Pak.” 
(B44/ H233) 
Data (30) merupakan bentuk ungkapan tindak tutur ilokusi yang 
memiliki makna menawarkan. Berdasarkan pengertian tindak tutur ilokusi 
komisif yaitu tuturan yang digunakan pembicara untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan dilakukan, maka ungkapan menawarkan pada dialog di atas 
merupakan bentuk ungkapan komisif. Bukti yang menunjukkan dialog tersebut 
merupakan ujaran menwarkan dilihat dari kalimat yang bercetak tebal “Kita 
sudah punya website Dek! Tapi saya berencana mau mengganti website saya 
yang kurang canggih! Kamu bisa nggak, supaya kita bisa mendapatkan data 
para pengunjung yang membaca artikel kita?” Ungkapan menawarkan 
ditandai dengan kata “Kamu bisa nggak” kata tersebut merupakan ungkapan 
menawarkan dari seorang CEO perusahaan kepada mitra tutur seorang pembuat 
website. Penutur menginginkan mitra tutur untuk membuatkan website sesuai 
permintaan penutur. Ungkapan menawarkan tersebut merupakan bukti bahwa 
dialog di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi komisif yang memiliki 
makna menawarkan. 
 
 Data 31 
 Makna data: menawarkan 
“ Bukan masalah laptop Pak, saya kira pekerjaan ini tidak sesuai untuk saya.” 
“Oke, gimana kalau saya kasih kamu uang untuk beli mobil? Anggap ini 
untuk menutupi kekurangan gaji kamu selama ini? Tapi kamu harus tetap 
bekerja di sini.”  
   (B46/ H243) 
Data (31) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi komisif yang memiliki 
makna menawarkan. Tuturan menawarkan dapat dilihat dari tuturan yang 
bercetak tebal “Oke, gimana kalau saya kasih kamu uang untuk beli mobil? 
Anggap ini untuk menutupi kekurangan gaji kamu selama ini? Tapi kamu 
harus tetap bekerja di sini.” Tuturan menwarkan tersebut ditandai dengan kata 
“gimana kalau” kata tersebut merupakan ungkapan memberikan penawaran 
kepada mitra tutur akan memberikan uang untuk membeli mobil kepada mitra 
tutura tetapi mitra tutur harus tetap bekerja di perusahaan penutur. Ungkapan 
penawaran penutur tersebut masuk ke dalam tindak tutur ilokusi komisif karena 
merupakan ungkapan yang digunakan oleh penutur untuk menyatakan sesuatu 
yang akan dilakukannya, yaitu penutur akan memberikan uang kepada mitra 
tutur. Tuturan data (31) tersebut terbukti merupakan bentuk tindak tutur ilokusi 
komisif yang memiliki makna menawarkan. Simpulan tindak tutur komisif dari 
novel ini adalah tindak tutur komisif di dalam novel ini digunakan untuk 
melakukan transaksi bisnis berupa penawaran. Meskipun begitu terdapat tindak 
tutur komisif yang digunakan untuk memanjatkan doa. 
 
5. Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif 
Pengertian tindak tutur ilokusi deklaratif adalah tindak tutur yang 
digunakan untuk mengubah sesuatu. Tuturan deklaratif digunakan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru. Adapun bentuk tuturan di dalam dialog novel 
Yorick karya Kirana Kejora yang mengandung tindak tutur ilokusi deklaratif 
anatara lain sebagai berikut.  
 Data 32 
 Makna data: menentukan  
 
“Sudah! Pokoknya Emak harus ikut kita ke Bandung. Berapa kali saya bilang. 
Nggak usah mikir berat. Jangan mikirin Yorick terus. Anak itu bukan urusan 
dan tanggung jawab Emak, serahkan saja samaa..” 
“Saya mau ke Bandung kalau Yorick juga diajak. Nggak ada yang bisa 
membantah saya. Yorick juga cucu saya”  
   (B21/ H110) 
Data (32) merupakan ujaran yang dilakukan oleh Nenek Encum kepada 
anaknya yang bernama Cecep. Nenek Encum diminta oleh oleh anaknya untuk 
diajak ke Bnadung tinggal bersama anaknya agar kesehatan nenek Encum 
membaik, tetapi cucu nenek encum yang berna Yorick tidak boleh dibawa. 
Akhirnya nenek Encum membuat leputusan yang tidak bisa dibantah yaitu 
nenek Encum mau dibawa ke Bandung tetapi cucuya yang bernama Yorick 
harus ikut dibawa. Hal ini sesuai tuturan yang dicetak tebal “Saya mau ke 
Bandung kalau Yorick juga diajak. Nggak ada yang bisa membantah saya. 
Yorick juga cucu saya” Tuturan ini mengandung tindak tutur ilokusi deklaratif 
yang memiliki makna menentukan. Berdasarkan pengertian tindak tutur iloksui 
deklaratif yaitu ujaran yang digunakan untuk mengubah sesuatu, maka ujaran 
nenek Encum tersebut mengubah keputusan anaknya yang bernama Cecep 
yang awalnya tida membawa Yorick akhirnya mau membawa Yorick ke 
Bandung. Tuturan menentukan nenek Encum tersebut bentuk tindak tutur 
ilokusi deklaratif yang memiliki makna menentukan. Sehingga data (32) 
merupakan bentuk tindak tutur ilokusi deklaratif yang bermakna menentukan. 
 Data 33 
 Makna data: menamai 
 
”Rick ini namanya siapa?” 
“Marley.” 
“Kenapa namanya Marley? Bob Marley?” 
“Nanti juga kamu tahu.”  
   (B48/ H252) 
Data (33) tersebut merupakan ujaran yang dilakukan oleh penutur untuk 
menamai sebuah anjing yang dia miliki di rumanya. Berdasarkan pengertian 
tindak tutur ilokusi deklaratif yaitu ujaran yang berfungsi untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, maka ujaran di atas termasuk tindak tutur ilokusi deklaratif 
yang memiliki makna menamai. Ujaran menamai tersebut dibuktikan dari kata 
yang bercetak tebal “Marley”. Penutur memberikan nama anjingnya Marley 
dengan anjing penutur telah memiliki nama Marley, taman-teman penutur yang 
tahu namanya akan memenggilnya Marley. Sehingga data (33) merupakan 
bentuk ujaran tindak tutur ilokusi deklaratif yang bermakna menamai. 
 
Data 34 
Makna data: menamai 
 
“Kita akan membuat berbagai macam perusahaan, semua perusahaan 
akan dikomando oleh induk perusahaan yang didalamnya terdapat 
orang-orang berpengalaman. Induk perusahaan ini bernama Nevsky 
Prospekt Indonesia untuk sentral bisnis kita di Indonesia, dan Nevsky 
Global LLC untuk sentral bisnis kita di Amerika!” 
“Kenapa namanya Nevsky Prospekt?” 
“Nevsky saya ambil dari nama seorang pejuang, bernama Alexander 
Nevsky. Pejuang yang gagah berani dan pantang menyerah. Sedangakan 
prospekt artinya jalan. Maknanya adalah kita akan membuat jalan untuk 
para pejuang!” 
   (B54/ H293-294) 
 Data (34) merupakan tuturan penutur yang mengumunkan kepada semua 
mitra tuturnya bahwa dia akan membuat berbagai macam perusahaan tetapi 
semua perusahaan tersebut dikomando oleh satu perusahaan induk. Penutur 
juga mengumumkan nama dari perusahaan induk tersebut. kegiatan menamai 
yang dilakukan penutur tersebut termasuk bentuk tindak tutur ilokusi deklaratif. 
Penutur menamai perusahaannya berarti dia telah menciptakan sesuatu yang 
baru yaitu nama untuk perusahaannya. Bentuk tuturan menamai yang dilakukan 
oleh penutur dibuktikan dari kalimat yang bercetak tebal “Kita akan membuat 
berbagai macam perusahaan, semua perusahaan akan dikomando oleh 
induk perusahaan yang didalamnya terdapat orang-orang berpengalaman. 
Induk perusahaan ini bernama Nevsky Prospekt Indonesia untuk sentral 
bisnis kita di Indonesia, dan Nevsky Global LLC untuk sentral bisnis kita di 
Amerika!” tuturan tersebut membuktikan bahwa data (34) merupakan bentuk 
tindak tutur ilokusi deklaratif yang memiliki makna menamai. 
   Data 35 
   Makna data: memecat 
 “Rick, mulai besok toko tutup. Masih banyak tempat lain buatmu Rick. 
Semangat yaa. Ini buat uang sakumu minggu ini. Saya mulai besok harus 
pulang kampung. Ibu saya sakit dan butuh banyak biaya.” 
   (B35/ H182) 
Data (35) di atas merupakan tuturan seorang bos kepada Yorick 
karyawannya. Penutur mengatakan kepada mitra tutur bahwa mulai besok toko 
ditutup, dengan tersebut menunjukkan bahwa took sudah tidak beroperasi 
kembali, dengan tidak beroperasinya kembali took berarti Yorick sebagai 
kayarawan tidak dapat bekerja di toko tersebut. ujaran penutur tersebut 
menunjukkan bahwa penutur memecat mitra tutur, dengan alasan toko sudah 
tidak beroperasi kembali. Tuturan memecat tersebut termasuk tindak utur 
ilokusi deklaratif yang memiliki makna memecat. Tuturan yang mengandung 
tindak tutur ilokusi deklaratif yang bermakna memecat dapat dibuktikan dari 
kalimat yang bercetak tebal “Rick, mulai besok toko tutup. Masih banyak 
tempat lain buatmu Rick. Semangat yaa. Ini buat uang sakumu minggu ini. 
Saya mulai besok harus pulang kampung. Ibu saya sakit dan butuh banyak 
biaya.” Pemecatan Yorick menciptakan sesuatu yang baru yaitu Yorick sudah 
tidak bekerja di toko itu lagi, sehingga Yorick menjadi pengangguran. Hal itu 
membuktikan bahwa data (35) merupakan bentuk tindak tutur ilokusi deklaratif 
yang ditemukan di dalam dialog novel Yorick karya Kirana Kejora. Simpulan 
dari tindak tutur deklaratif yang digunakan dalam novel ini selalu berhubungan 
dengan menentukan dan pemberian nam suatu produk yang baru. 
C. Implikasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
Novel merupakan salah satu materi sastra yang diajarkan di madrasah-
madrasah. Meskipun novel diajarkan di madrasah-madrasah namun tidak semua 
novel sesuai untuk bahan ajar. Novel Yorick karya Kirana Kejora ini memiliki 
nilai yang sesuai untuk pmebelajaran siswa Madrasah Aliyah atau sederajatnya, 
dikarenakan memiliki inspirasi untuk meraih cita-cita. Penggunaan novel Yorick 
sebagai bahan ajar dapat menumbuhkan semangat siswa dalam mengarungi dunia 
untuk meraih cita-cita, terutama siswa kelas XII yang akan lulus sekolah.  
Tindak tutur ilokusi banyak ditemukan di dalam dialog antar tokoh novel 
Yorick karya Kirana Kejora. Tindak tutur yang ditemukan berupa tindak tutur 
ilokusi asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Dialog ilokusi yang 
ditemukan tersebut memiliki ujaran yang dapat memberikan nilai positif terhadap 
pembacanya. Nilai positif tersebut dapat berupa semangat, nasihat, dan lain 
sebagainya. Sebagai contoh dialog berikut.  
“Jangan kayak saya Rick, nyesel nggak sekolah, akhirnya hanya jadi tukang 
parker! Mobil, motor memang banyak! Tapi punya orang semua! Tapi saya teh 
terus bersabar Rick! Jadi orang kudu tabah, sabar menjalani hidup.” 
Dialog tersebut memberikan pelajaran agar tetap bersekolah dan belajar 
dengan rajin, agar menjadi orang sukses dan tidak menyesal nantinya. Pelajaran 
kedua yang diambil dari dialog tersebut adalah, bagaimanapun keadaannya harus 
tetap sabar dan tabah dalam menjalani hidup ini. Melihat dialog tersebut, 
menngartikan bahwa tindak tutur novel Yorick karya Kirana Kejora sesuai untuk 
dijadikan bahan ajar di Madrasah Aliyah. Pembelajaran tersebut sesuai dengan 
kompetnsi dasar Madrasah Aliyah kelas XI yaitu K.D. 3.11. (Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi yang dibaca). Berdasarkan isi K.D 3.11 tersebut novel 
inspiratif Yorick karya Kirana Kejora yang memiliki pesan yang bagus terhadap 
kaum muda dalam menggapai cita-cita, maka novel ini sangat cocok untuk 
digunakan sebagai bahan ajar materi K.D 3.11. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Hasil penelitian tindak tutur ilokusi pada novel Yorick karya Kirana Kejora dan 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah, dapat diambil 
beberapa simpulan sebagai berikut. 
1. Tindak tutur ilokusi yang ditemukan terdapat lima jenis, antara lain sebagai berikut. 
a. Tindak tutur ilokusi asertif yaitu tindak tutur yang menyatakan tentang sesuatu 
yang dipercayai pembicaranya benar. Tuturan asertif ini ditemukan beberapa 
makna fungsi tuturan antara lain, makna mengeluh, makna mengusulkan, makna 
melaporkan, dan makna menyatakan. 
b. Tindak tutur ilokusi direktif adalah tindak tutur yang menghendaki pendengarnya 
melakukan sesuatu. Dialog yang mengandung tuturan direktif pada novel ini 
terdapat beberapa makna fungsi antara lain, memerintah, menasehati, meminta, 
menyarankan, dan memohon.  
c. Tindak tutur ilokusi ekspresif merupakan tindak tutur yang menyatakan persaan 
pembicarnya. Dialog yang ditemukan pada novel Yorick ada beberapa. Terdapat 
makna fungsi direktif yang ditemukan anatra lain, menyalahkan, memuji, dan 
meminta maaf. 
d. Tindak tutur ilokusi komisif merupakan tindak tutur yang digunakan penutur 
untuk menyatakan sesuatu yang akan dilakukan penuturnya. Dialog yang 
mengandung tindak tutur komisif ditemukan di dalam novel Yorick. Tindak tutur 
komisif terdapat makna fungsi yang ditemukan antara lain, memanjatkan doa, dan 
menawarkan. 
e. Tindak tutur ilokusi deklaratif merupakan tindak tutur yang digunakan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru. Dialog tindak tutur deklaratif ditemukan di dalam 
novel Yorick karya Kirana Kejora. Makna fungsi deklaratifyang ditemukan antara 
lain, menentukan, menamai, dan memecat.  
2. Hasil penelitian berimplikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 
Aliyah. Tindak tutur novel Yorick karya Kirana Kejora sesuai untuk dijadikan bahan 
ajar di Madrasah Aliyah. Pembelajaran tersebut sesuai dengan kompetnsi dasar 
Madrasah Aliyah kelas XI yaitu K.D. 3.11. (Menganalisis pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca). Berdasarkan isi K.D 3.11 tersebut novel inspiratif Yorick karya Kirana 
Kejora yang memiliki pesan yang bagus terhadap kaum muda dalam menggapai cita-
cita, maka novel ini sangat cocok untuk digunakan sebagai bahan ajar materi K.D 
3.11. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 
menjadi solusi yang baik pada pendidikan di Indonesia khususnya dalam bidang bahasa 
Indonesia.  
1. Para pendidik sudah seharusnya pintar memilih bahan ajar novel yang sesuai dengan 
usia perkembangan dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. 
2. Penelitian yang mengkaji tindak tutur ilokusi pada novel Yorick belum bisa dikatakan 
sempurna karena keterbatasan waktu, metode dan media penelitian. Untuk itu, besar 
harapan peneliti terhadap peneliti-peneliti baru yang mengangkat novel Yorick 
sebagai objek penelitian khususnya dalam kajian pragmatik tindak tutur. 
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KARTU DATA PENELITIAN TINDAK TUTUR 
1. TINDAK TUTUR ILOKUSI ASERTIF 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 1. (B5/H29) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengeluh  
DATA “Mak kapan saya punya layang-layang?” 
“Satu saat pasti punya.” 
“Ya, tapi kapan?” 
“Ya nanti.” 
“Nanti itu kapan Mak?” 
“Sabar atuh.” 
“Sudah banyak sabarnya Mak.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 2. (B13/H66) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengeluh  
DATA “Buka tas plastik putih itu!” 
“Yah, sepatu.. saya pikir seragam sekolah Mak.” 
“Daripada ke sekolah pakai sandal jepit. Sudah pakai saja!” 
“Lagi-lagi bolong. Kebesaran pisan!” 
“Jangan ngeluh lagi atuh.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 3. (B22/H113) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengeluh  
DATA “Kumaha Pak! Lagi-lagi listrik habis! Listrik tiga bulan belum bayar mau 
diputus! Uang SPP pada nunggak semua! Kumaha teh kamu sebagai kepala 
keluarga!” 
“Sabar, jangan ngomel terus!” 
“Sabar! Sabar! Sudah tahu hidup kita susah! Kenapa menambah anggota keluarga 
lagi! Tambah satu orang itu tambah duit!” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 4. (B18/ H102) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengusulkan  
DATA “Bik Nis, nggak tahu di mana Emak?” 
“ Belum tahu Rick. Sudahlah, nggak usah kamu pikirin itu dulu. Makan dulu 
ya, Sabar.  Emak pasti pulang. Kamu lebih baik tidur di rumah Bibik. Tidur 
sama Yayat, nggak papa.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA  
5.  (B37/H191) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengusulkan  
DATA “Ok juga editanmu Rick, kita buat jasa edit foto saja! Pasti banyak yang mau 
hehehehe..” 
“Ngacau kamu Ten!” 
“Kenapa enggak Rick, ini peluang!” 
“Banyak anak-anak yang ke sini untuk ngeprint foto, kita tawarkan saja untuk edit 
fotonya. Kamu ahlinya! Sudah, saya yang jadi marketingnya”  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 6. B49/ H258 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengusulkan  
DATA “Yan sepertinya kita harus buat perusahaan sendiri, kita akan bergerak pada 
bidang IT sebagai konsultan. Kamu pintar dalam programming, dalam 
beberapa kamu lebih pintar dari saya, sayang kalau tidak disalurkan.” 
“Wah setuju Rick. Ini sebenarnya yang saya tunggu-tunggu. Kita akan membuat 
software-software penjualan, inventory , dan lain-lain. lalu kita tawarkan 
keperusahaan-perusahaan.” 
”Jangan Yan, mending kita buat usaha aplikasi berbasiskan web. Oke aplikasi 
desktop sekarang lagi ramai, tapi lihat dua atau tiga tahun kedepan, pasti mati! 
Yakin saya!” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 7. B50/ H263 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengusulkan  
DATA “Yan kita harus ada perubahan. Kita tidak mungkin terus dalam usaha ini. Kita 
seperti kuli ada pekerjaan kita dibayar, tidak ada pekerjaan tidak dibayar.” 
“Apa lagi idemu?” 
“Kita harus membuat produk, jadi kita buat sekali, tapi hasilnya terus-
terusan.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 8. B51/ H274 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Mengusulkan  
DATA ”Rick, ini sudah hampir tiga bulan kamu jomblo, masa kamu masih mikirin 
hal itu? Saya kenalin ke si Nita mau nggak? Cantik loh!” 
”Ngga ah, buatmu saja, tidak tertarik.” 
 “Wah, jangan-jangan gara- gara masalah itu kamu jadi nggak suka cewek nih, 
bahaya, jadi gay” 
”Enak aja, emangnya kamu normal gitu? Belum pernah liat jalan sama cewek.” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 9. B50/ H265 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Melaporkan 
DATA ”Rick, ada aktivitas aneh di server klien kita yang di Singapura” 
“Yan gawat! Servernya ada yang menyusupi, kita dirampok!” 
“Serius Rick?” 
“Iya benar Yan! Dan kita dirampok tiga ratus dua puluh ribu dollar US! 
 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 10.  
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Melaporkan 
DATA “Rick kita bangkrut, kita tidak sanggup membayar beban gaji bulan ini. 
cashflow kita berantakan, beberapa klien gagal bayar, lalu kita ada kerugian 
di beberapa channel pembayaran” 
“Lalu bulan ini gimana?” 
“Dari keseluruhan dana kita masih kurang 70 juta untuk pembayaran gaji bulan ini.”  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 11. B52/ H277 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi asertif 
MAKNA 
DATA 
Menyatakan 
DATA “Saya ingin membangun sebuah panti.” 
“Panti asuhan?” 
 “Bukan.” 
“Panti apa?” 
“Panti jompo.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. TINDAK TUTUR ILOKUSI DIREKTIF 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 1. 57/ H320 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memerintah 
DATA “Yang ini makam emak nantinya. Sengaja Emak buat di sini. Disamping 
makam kakek. Nanti kalau Emak meninggal. Tolong kamu makamkan di 
sini!” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 2. B10/ H48 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memerintah 
DATA “Rick, Kamu makan ya. Tadi Bik Nis masak sayur bayem.” 
“Kata Emak, saya nggak boleh merepotkan orang Bik.” 
“Nggak papa Rick, tadi Bik Nis masak banyak. Inikan Bibik yang ngasih, kamu 
nggak minta.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 3. B18/ H102 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memerintah 
DATA “ Rick! kamu ikut nenek ke Bandung. Segera beresi baju dan bukumu.” 
“Sekolah saya bagaimana Mak?” 
“Nanti ada yang mengurus. Kamu nanti akan sekolah di Bandung” 
 
 
 
 
 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 4. B21/ H110 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memerintah 
DATA “Rick, jangan makan di kamar dong!” 
“Yah, Yansen.. hanya sebatas sepiring nasi dan seplastik es teh imanmu!” 
 “Sialan! Kamu tuh yang dosa, mengganggu orang puasa.” 
“Kalau memang niatnya puasa, ya puasa Yan!”  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 5. B43/ H227-228 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Menasehati 
DATA “Maaaak.” 
“Kotor lagi bajumu. Jatuh lagi, jatuh lagi. Sudah Emak bilang kalau jalan 
hati-hati. Pakai mata atuh. Mata teh untuk melihat, bukan hanya melihat ke 
belakang, ke samping tapi juga ke depan.” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 6. B4/ H23 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Meminta 
DATA “Mana bosmu? Bilang ke dia untuk segera untuk segera bayar hutangnya!” 
“Bapak siapa? Bapak dari mana?” 
“Saya orangnya Hendri, dia minta hutangnya segera dibayar bosmu!” 
“Sebentar, tidak mungkin Pak Hendri menagih pembayaran dengan cara ini! Saya 
sebentar lagi akan telpon dia.”  
 
 
 
 
 
  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 7. B52/ H279 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Meminta 
DATA “Rick ini Mama. Papa dan mama minta kamu ikut ke Jakarta.” 
“Iya Rick, lebih baik kamu tinggal dengan papa sama mama dari pada kamu….” 
 “Punten Ma, saya lebih baik tetap di sini.” 
“Rick ini buat masa depan kamu!” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 8. B35/ H177 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Menyarankan 
DATA ”Jangan banyak melamun.” 
“Biasa aja Ten, ini bukan melamun. Ini berpikir.” 
“Sudah makan Rick? Makan Rick tadi saya beli dua bungkus nasi padang.” 
“Jangan merepotkan Ten, sudah makan. Serius.” 
“Ngalamunya nanti saja, makan dulu Rick!” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 9. B36/ H186 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Menyarankan 
DATA “Mas! tolong beritahu temannya kalau mau sembuh jangan ngobrol terus, 
istirahat. Jangan ngilang-ngilang terus. Giliran diperiksa nggak ada. Gimana 
mau sembuh!” 
“Iya Sus, maafkan teman saya..” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 10. B42/ H215 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Menyarankan 
DATA “Mas! tolong beritahu temannya kalau mau sembuh jangan ngobrol terus, 
istirahat. Jangan ngilang-ngilang terus. Giliran diperiksa nggak ada. Gimana 
mau sembuh!” 
“Iya Sus, maafkan teman saya..” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 11. B41/ H208 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memohon 
DATA “Maaf Pak, harus ada uang tunai, sebagai syarat masuk.” 
“Tolonglah Bu, saya ada uang tapi di ATM, tapi masak saya harus ambil 
dulu? Keburu teman saya mati! Tolonglah Bu, jaminannya saya. 
“Tapi Pak…” 
“Saya jaminannya Bu, nggak akan lari.” 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 12. B45/ H239 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memohon 
DATA “Saya mohon sesuai amanah Nenek, beliau minta dimakamkan di Cibungur, di 
samping makam kakek.” 
“Sudah jadi keputusan keluarga. Makam sudah digali, semuanya sudah siap di sana. 
Susah lagi nanti kalau di Cibungur. Nggali lagi, ini itu.”  
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 13. (B46/ H243 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi direktif 
MAKNA 
DATA 
Memohon 
DATA “Kamu yakin? Sudah dipikirkan?” 
“Sudah pak” 
“Tolong, kamu jangan keluar, nggak ada lagi yang saya andalkan. Hanya 
karena laptop rusak saja kamu keluar. Gimana kalu saya belikan laptop 
baru?” 
 
3. Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 1. B33/ H171 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
MAKNA 
DATA 
Menyalahkan 
DATA “Ah! Kenapa kita mesti repot mikirin sekolahnya sih Pa?” 
“Jangan begitu Ma, Yorick kan juga sudah banyak bantu kita.” 
“Kenapa belain dia terus Pa? Yorick itu punya orang tua! Bapak harus 
beritahu dia, lebih baik ikut ayahnya.” 
“Sabar Bu, Yorick nggak gampang nerima itu.” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 2. B50/ H266 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
MAKNA 
DATA 
Menyalahkan 
DATA ”Yan, coba kamu lihat, hacker ini masuk ke dalam sistem memanfaat kan Bug yang 
ada, sistem bagian ini adalah sistem yang kamu buat kan..?” 
“Jadi ini semua salahku?” 
“Coba kalau kamu lebih hati-hati, pasti dia tidak bisa masuk kan? Kalau ini 
dikelola oleh orang lain, orang lain itu yang kena dampak kecerobohan kita. 
Ini sudah terjadi. Kita harus berpikir bagaimana bertanggung jawab untuk 
hal ini” 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 3. B37/ H189-190 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
MAKNA 
DATA 
Memuji  
DATA “Lagi bikin apaan Rick?” 
“Iseng aja Jo..” 
“Keren juga, mau dong buatin buat cewek saya..” 
“Memang situ punya cewek?” 
“Yang lama-lama banyak lah, kalau sekarang baru mau sih.” 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 4. B57/ H312 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
MAKNA 
DATA 
Memuji  
DATA “Semua perjuanganmu berbuah Rick!” 
“Modal saya hanya kepercayaan, loyalitas, persahabatan, dan selalu berpikir positif 
Pak Kin.” 
“Kami banyak belajar darimu, nggak akan pernah selesai Rick mempelajari semua 
modal itu.”  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 5. B9/H44 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Ekspresif 
MAKNA 
DATA 
Meminta maaf 
DATA “Apapun masa lalu itu jika ada salah saya .. tolong dimaafkan ya Nev.” 
“Dari dulu aku sudah memaafkan.” 
“Terima kasih” 
 
4. Tindak tutur ilokusi komisif 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 1. B14/ H71-72 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Komisif 
MAKNA 
DATA 
Memanjatkan doa  
DATA “Ya allah, saya mohon ya allah sembuhkan Emak. Kasian emak kalau sakit. 
Semoga emak segera engkau sembuhkan, semoga emak segera sehat lagi. Saya 
mohon ya allah.. amin yarobbal alamin.” 
 
 
  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 2. B44/ H233) 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Komisif 
MAKNA 
DATA 
Menawarkan  
DATA “Kita sudah punya website Dek! Tapi saya berencana mau mengganti website 
saya yang kurang canggih! Kamu bisa nggak, supaya kita bisa mendapatkan 
data para pengunjung yang membaca artikel kita?” 
“Bisa Pak!” 
“Oke kira-kira berapa lama kamu bisa mengerjakan ini?” 
“Satu bulan Pak.” 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 3. B46/ H243 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Komisif 
MAKNA 
DATA 
Menawarkan  
DATA “ Bukan masalah laptop Pak, saya kira pekerjaan ini tidak sesuai untuk saya.” 
“Oke, gimana kalau saya kasih kamu uang untuk beli mobil? Anggap ini 
untuk menutupi kekurangan gaji kamu selama ini? Tapi kamu harus tetap 
bekerja di sini.”  
 
 
5. Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 1. B21/ H110 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
MAKNA 
DATA 
Menentukan  
DATA “Sudah! Pokoknya Emak harus ikut kita ke Bandung. Berapa kali saya bilang. 
Nggak usah mikir berat. Jangan mikirin Yorick terus. Anak itu bukan urusan dan 
tanggung jawab Emak, serahkan saja samaa..” 
“Saya mau ke Bandung kalau Yorick juga diajak. Nggak ada yang bisa 
membantah saya. Yorick juga cucu saya” 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 2. B21/ H110 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
MAKNA 
DATA 
Menentukan  
DATA “Kamu ketik tugas yang ada di atas meja itu, habis itu kamu boleh main 
komputer. Sabtu malam kamu juga boleh main komputer setelah cuci motor 
sama mobil kodok. Minggu pagi boleh lagi, tapi setelah dorong mobil saya ya.” 
  
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 3. B48/ H252 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
MAKNA 
DATA 
Menamai  
DATA ”Rick ini namanya siapa?” 
“Marley.” 
“Kenapa namanya Marley? Bob Marley?” 
“Nanti juga kamu tahu.”  
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 4. B54/ H293-294 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
MAKNA 
DATA 
Menamai  
DATA “Kita akan membuat berbagai macam perusahaan, semua perusahaan akan 
dikomando oleh induk perusahaan yang didalamnya terdapat orang-orang 
berpengalaman. Induk perusahaan ini bernama Nevsky Prospekt Indonesia 
untuk sentral bisnis kita di Indonesia, dan Nevsky Global LLC untuk sentral 
bisnis kita di Amerika!” 
“Kenapa namanya Nevsky Prospekt?” 
“Nevsky saya ambil dari nama seorang pejuang, bernama Alexander Nevsky. 
Pejuang yang gagah berani dan pantang menyerah. Sedangakan prospekt artinya 
jalan. Maknanya adalah kita akan membuat jalan untuk para pejuang!” 
 
 
 
KARTU DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI 
NO. DATA 5. B35/ H182 
JENIS DATA Tindak tutur ilokusi Deklaratif 
MAKNA 
DATA 
Memecat 
DATA “Rick, mulai besok toko tutup. Masih banyak tempat lain buatmu Rick. 
Semangat yaa. Ini buat uang sakumu minggu ini. Saya mulai besok harus 
pulang kampung. Ibu saya sakit dan butuh banyak biaya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
K.D (KOMPETENSI DASAR) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
3. KOMPETENSI   INTI   DAN   KOMPETENSI   DASAR   BAHASA   INDONESIA 
SMA/SMK/MA/MAK 
 
KELAS: X 
 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual,   yaitu “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, 
yaitu “Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian  dari  solusi  atas  berbagai  permasalahan  dalam  berinteraksi  secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),   yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan  dan  pengembangan  kompetensi  sikap  dilakukan  sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung  dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Rumusan kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dirumukan 
sebagai berikut. 
 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3.        Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
4.        Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mengidentifikasi laporan hasil 
observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis 
4.1 Menginterpretasi isi teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan interpretasi baik 
secara lisan maupun tulis 
  
KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.2 Menganalisis isi dan aspek 
kebahasaan dari minimal dua 
teks laporan hasil observasi 
4.2 Mengkonstruksi-kan teks 
laporan dengan memerhatikan 
isi dan aspek kebahasaan baik 
lisan maupun tulis 
3.3      Mengidentifikasi 
(permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi) teks eksposisi 
yang didengar dan atau dibaca 
4.3      Mengembangkan isi 
(permasalahan, argumen, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi) teks eksposisi 
secara lisan dan/tulis 
3.4      Menganalisis  struktur dan 
kebahasaan teks eksposisi 
4.4      Mengonstruksikan teks 
eksposisi dengan 
memerhatikan isi 
(permasalahan, argumen, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), struktur dan 
kebahasaan 
3.5      Mengevaluasi teks anekdot dari 
aspek makna tersirat 
4.5      Mengonstruksi makna tersirat 
dalam sebuah teks anekdot 
baik lisan maupun tulis 
3.6      Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks anekdot. 
4.6      Menciptakan kembali teks 
anekdot dengan memerhatikan 
struktur, dan kebahasaan baik 
lisan maupun tulis 
3.7      Mengidentifikasi nilai-nilai dan 
isi yang terkandung dalam 
cerita rakyat (hikayat) baik 
lisan maupun tulis 
4.7      Menceritakan kembali isi cerita 
rakyat (hikayat) yang didengar 
dan dibaca 
3.8 Membandingkan nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita rakyat dan 
Cerpen 
4.8      Mengembangkan cerita rakyat 
(hikayat) ke dalam bentuk 
cerpen dengan memerhatikan 
isi dan nilai-nilai. 
3.9 Mengidentifikasi butir-butir 
penting dari dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan satu 
novel yang dibaca.gkan nilai- 
nilai dan kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen 
4.9 Menyusun ikhtisar dari dua 
buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan ringkasan dari 
satu novel yang dibaca 
3.10 Mengevaluasi  pengajuan, 
penawaran dan persetujuan 
dalam teks negosiasi lisan 
maupun tertulis. 
4.10 Menyampaikan pengajuan, 
penawaran, persetujuan dan 
penutup dalam teks negosiasi 
secara lisan atau tulis 
3.11    Menganalisis  isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, 
penawaran,  persetujuan, 
penutup) dan kebahasaan teks 
negosiasi 
4.11 Mengkonstruksikan teks 
negosiasi dengan 
memerhatikan isi, struktur 
(orientasi, pengajuan, 
penawaran,  persetujuan, 
penutup) dan kebahasaan 
3.12    Menghubungkan 
permasalahan/ isu, sudut 
pandang dan argumen 
beberapa  pihak dan simpulan 
dari debat untuk menemukan 
esensi dari debat 
4.12    Mengonstruksi 
permasalahan/isu, sudut 
pandang dan argumen 
beberapa  pihak, dan simpulan 
dari debat secara lisan untuk 
menunjukkan esensi dari debat 
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KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.13 Menganalisis  isi debat 
(permasalahan/isu, sudut 
pandang dan argumen 
beberapa  pihak, dan 
simpulan) 
4.13    Mengembangkan 
permasalahan/ isu dari 
berbagai sudut pandang yang 
dilengkapi argumen dalam 
berdebat 
3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks biografi 
4.14 Mengungkapkan kembali hal- 
hal yang dapat diteladani  dari 
tokoh yang terdapat dalam teks 
biografi  yang dibaca secara 
tertulis 
3.15    Menganalisis aspek makna dan 
kebahasaan dalam teks 
biografi 
4.15    Menceritakan kembali isi teks 
biografi baik lisan maupun 
tulis. 
3.16 Mengidentifikasi suasana, 
tema, dan makna beberapa 
puisi yang terkandung  dalam 
antologi puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca 
4.16    Mendemonstrasikan 
(membacakan atau 
memusikalisasikan) satu puisi 
dari antologi puisi atau 
kumpulan puisi dengan 
memerhatikan vokal, ekspresi, 
dan intonasi (tekanan dinamik 
dan tekanan tempo) 
3.17    Menganalisis  unsur 
pembangun puisi 
4.17    Menulis puisi dengan 
memerhatikan unsur 
pembangunnya (tema, diksi, 
gaya bahasa, imaji, struktur, 
perwajahan) 
3.18    Menganalisis isi dari minimal 
satu buku fiksi dan satu buku 
nonfiksi yang sudah dibaca 
4.18    Mempresentasikan replikasi isi 
buku ilmiah yang dibaca dalam 
bentuk resensi 
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KELAS: XI 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut  dicapai  melalui  proses  pembelajaran  intrakurikuler,  kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
 
 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual,   yaitu “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, 
yaitu “Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian  dari  solusi  atas  berbagai  permasalahan  dalam  berinteraksi  secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam  pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching),   yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan  dan  pengembangan  kompetensi  sikap  dilakukan  sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Rumusan kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dirumukan 
sebagai berikut. 
 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) 
 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1      Mengonstruksi informasi 
berupa pernyataan-pernyataan 
umum dan tahapan-tahapan 
dalam teks prosedur 
4.1      Merancang pernyataan umum 
dan tahapan-tahapan dalam 
teks prosedur dengan 
organisasi yang tepat secara 
lisan dan tulis 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.2 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks prosedur 
4.2 Mengembangkan teks prosedur 
dengan memerhatikan hasil 
analisis terhadap isi, struktur, 
dan kebahasaan 
3.3      Mengidentifikasi informasi 
(pengetahuan dan urutan 
kejadian) dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 
4.3      Mengkonstruksi informasi 
(pengetahuan dan urutan 
kejadian) dalam teks 
eksplanasi secara lisan dan 
tulis 
3.4      Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks  eksplanasi 
4.4      Memproduksi teks eksplanasi 
secara lisan atautulis dengan 
memerhatikan struktur dan 
kebahasaan 
3.5 Mengidentifikasi informasi 
berupa permasalahan aktual 
yang disajikan dalam ceramah 
4.5 Menyusun bagian-bagian 
penting dari permasalahan 
aktual sebagai bahan untuk 
disajikan dalam ceramah 
3.6 Menganalisis isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah 
4.6 Mengkonstruksi ceramah 
tentang permasalahan aktual 
dengan memerhatikan aspek 
kebahasaan dan menggunakan 
struktur yang tepat 
3.7 Mengidentifikasi butir-butir 
penting dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) yang 
dibaca 
4.7 Menyusun laporan butir-butir 
penting dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) 
3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung 
dalam kumpulan cerita pendek 
yang dibaca 
4.8 Mendemonstrasikan salah satu 
nilai kehidupan yang dipelajari 
dalam cerita pendek 
3.9      Menganalisis  unsur-unsur 
pembangun cerita pendek 
dalam buku kumpulan cerita 
pendek 
4.9      Mengkonstruksi sebuah cerita 
pendek dengan memerhatikan 
unsur-unsur pembangun 
cerpen. 
3.10 Menemukan  butir-butir 
penting dari dua buku 
pengayaan (nonfiksi) yang 
dibaca 
4.10 Mempertunjukkan kesan 
pribadi terhadap salah satu 
buku ilmiah yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi singkat 
3.11 Menganalisis pesan dari satu 
buku fiksi yang dibaca 
4.11 Menyusun ulasan terhadap 
pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca 
3.12    Mengidentifikasi formasi 
penting yang ada dalam 
proposal kegiatan atau 
penelitian yang dibaca 
4.12    Melengkapi informasi dalam 
proposal secara lisan supaya 
lebih efektif 
3.13 Menganalisis isi, sistematika, 
dan kebahasaan suatu 
proposal 
4.13 Merancang sebuah proposal 
karya ilmiah dengan 
memerhatikan informasi, 
tujuan, dan esensi karya 
ilmiah yang diperlukan 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.14 Mengidentifikasi informasi, 
tujuan dan esensi sebuah 
karya ilmiah yang dibaca 
4.14 Merancang informasi, tujuan, 
dan esensi yang harus 
disajikan dalam karya ilmiah 
3.15 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah 
4.15 Mengonstruksi sebuah karya 
ilmiah dengan memerhatikan 
isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 
3.16 Membandingkan isi berbagai 
resensi untuk menemukan 
sistematika sebuah resensi 
4.16 Menyusun sebuah resensi 
dengan memerhatikan hasil 
perbandingan beberapa teks 
resensi 
3.17    Menganalisis kebahasaan 
resensi setidaknya dua karya 
yang berbeda 
4.17    Mengkonstruksi sebuah 
resensi dari buku  kumpulan 
cerita pendek atau novel yang 
sudah dibaca 
3.18 Mengidentifikasi alur cerita, 
babak demi babak, dan konflik 
dalam drama yang dibaca atau 
ditonton 
4.18 Mempertunjukkan salah satu 
tokoh dalam drama yang 
dibaca atau ditonton secara 
lisan 
3.19 Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca 
atau ditonton 
4.19 Mendemonstrasikan sebuah 
naskah drama dengan 
memerhatikan isi dan 
kebahasaan 
3.20    Menganalisis pesan dari dua 
buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca 
4.20    Menyusun ulasan terhadap 
pesan dari dua buku 
kumpulan puisi yang dikaitkan 
dengan situasi kekinian 
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KELAS: XII 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut  dicapai  melalui  proses  pembelajaran  intrakurikuler,  kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
 
 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, 
yaitu “Menunjukkan   perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian  dari  solusi  atas  berbagai  permasalahan  dalam  berinteraksi  secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam  pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan  dan  pengembangan  kompetensi  sikap  dilakukan  sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Rumusan kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan dirumukan 
sebagai berikut. 
 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) 
 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mengidentifikasi isi dan 
sistematika surat lamaran 
pekerjaan yang dibaca 
4.1 Menyajikan simpulan 
sistematika dan unsur-unsur 
isi surat lamaran baik secara 
lisan maupun tulis 
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KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.2 Mengidentifikasi unsur 
kebahasaan surat lamaran 
pekerjaan 
4.2 Menyusun surat lamaran 
pekerjaan dengan 
memerhatikan isi, sistematika 
dan kebahasaan 
3.3      Mengidentifikasi informasi, 
yang mencakup orientasi, 
rangkaian kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi dan 
resolusi, dalam cerita sejarah 
lisan atau tulis 
4.3      Mengonstruksi nilai-nilai dari 
informasi cerita sejarah dalam 
sebuah teks eksplanasi 
3.4      Menganalisis kebahasaan 
cerita atau novel sejarah 
4.4      Menulis cerita sejarah pribadi 
dengan memerhatikan 
kebahasaan 
3.5      Mengidentifikasi informasi 
(pendapat, alternatif solusi dan 
simpulan terhadap suatu isu) 
dalam teks editorial 
4.5 Menyeleksi ragam informasi 
sebagai bahan teks editorial 
baik secara lisan maupun tulis 
3.6 Menganalisis  struktur dan 
kebahasaan teks editorial 
4.6 Merancang teks editorial 
dengan memerhatikan struktur 
dan kebahasaan baik secara 
lisan maupun tulis 
3.7      Menilai isi dua buku fiksi 
(kumpulan cerita pendek atau 
kumpulan puisi) dan satu 
buku pengayaan (nonfiksi) 
yang dibaca 
4.7      Menyusun laporan hasil 
diskusi buku tentang satu 
topik baik secara lisan maupun 
tulis 
3.8 Menafsir pandangan pengarang 
terhadap kehidupan dalam 
novel yang dibaca 
4.8 Menyajikan hasil interpretasi 
terhadap pandangan 
pengarang baik secara lisan 
maupun tulis 
3.9      Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
4.9      Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis 
3.10    Mengevaluasi informasi, baik 
fakta maupun opini, dalam 
sebuah artikel yang dibaca 
4.10    Menyusun opini dalam bentuk 
artikel 
3.11    Menganalisis kebahasaan 
artikel dan/atau buku ilmiah 
4.11    Mengonstruksi sebuah artikel 
dengan memerhatikan fakta 
dan kebahasaan 
3.12 Membandingkan kritik sastra 
dan esai dari aspek 
pengetahuan dan pandangan 
penulis 
4.12 Menyusun kritik dan esai 
dengan memerhatikan aspek 
pengetahuan dan pandangan 
penulis baik secara lisan 
maupun tulis 
3.13 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan kritik dan esai 
4.13 Mengonstruksi sebuah kritik 
atau esai dengan 
memerhatikan sistematika dan 
kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis 
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KOMPETENSI DASAR 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai 
yang terdapat dalam sebuah 
buku pengayaan (nonfiksi) dan 
satu buku drama (fiksi) 
4.14 Menulis refleksi tentang nilai- 
nilai yang terkandung dalam 
sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi) 
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